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ABSTRAK 

 

Cahyaningrum, Tatiana. 2025. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Problem Based 

Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika di Sekolah Dasar. 

Skripsi, Program Studi pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang.  

 Pembimbing Skripsi: Dr. Ria Norfika Yuliandari, M. Pd. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran 

berbasis Problem Based Learning (PBL) pada mata pelajaran Matematika kelas VI 

SD dengan fokus pada materi Peluang. Latar belakang penelitian ini didasari oleh 

kurangnya pencapaian hasil belajar siswa disebabkan oleh pendekatan 

pembelajaran yang masih berorientasi pada guru serta minimnya penggunaan bahan 

ajar yang mendorong keterlibatan aktif siswa. Pembelajaran yang cenderung 

bersifat satu arah membuat siswa kesulitan memahami materi dan kurang terlibat 

dalam proses berpikir kritis, khususnya pada konsep peluang yang bersifat abstrak. 

 

Pengembangan modul dilakukan menggunakan metode Research and 

Development (R&D) dengan model ADDIE, meliputi tahap analisis, desain, 

pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Subjek penelitian adalah siswa kelas 

VI SDN Pamotan 05. Teknik pengumpulan data yang digunakan mencakup 

observasi, wawancara, angket validasi yang melibatkan ahli materi, ahli media, ahli 

pembelajaran, dan praktisi pembelajaran, serta angket untuk memperoleh 

tanggapan dari siswa. Selain itu, dilakukan pengukuran hasil belajar melalui pretest 

juga posttest yang kemudian dianalisa dengan menggunakan perhitungan N-Gain. 

 

Hasil validasi menunjukkan bahwa modul pembelajaran dinyatakan sangat 

valid dengan persentase dari ahli materi sebesar 85%, ahli media 85%, ahli 

pembelajaran 85%, dan praktisi pembelajaran 94%. Selain itu, hasil angket respon 

siswa terhadap kemenarikan modul mencapai 90%, yang juga berada dalam 

kategori sangat menarik. Hasil pengujian menunjukkan peningkatan yang 

signifikan pada hasil belajar siswa, ditunjukkan dengan nilai N-Gain sebesar 0,64 

yang tergolong dalam kategori sedang. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

modul pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL) ini efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi peluang. 

 

Kata Kunci : Pengembangan modul, Problem Based Learning, Matematika, 

Peluang, Hasil Belajar 
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ABSTRACT 

 

Cahyaningrum, Tatiana. 2025. Development of Problem Based Learning Teaching 

Materials to Improve Mathematics Learning Outcomes in Elementary 

Schools. Undergraduated Thesis. Islamic Primary School Department, 

Faculty of  Education and Teacher Training, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. 

 Supervisor : Dr. Ria Norfika Yuliandari, M. Pd. 

 

 

This study aims to develop a learning module based on Problem Based 

Learning (PBL) in Mathematics for grade VI elementary school with a focus on the 

material of Probability. The background of this study is based on the low learning 

outcomes of students due to learning methods that are still centered on the teacher 

and the minimal use of teaching materials that encourage active student 

involvement. Learning that tends to be one-way makes it difficult for students to 

understand the material and are less involved in the critical thinking process, 

especially in the abstract concept of opportunity. 

 

The development of the module was conducted using the Research and 

Development (R&D) approach following the ADDIE model, which comprises the 

phases of analysis, design, development, implementation, and evaluation. The 

participants in this study were sixth-grade students at Elementary School Pamotan 

05. Data were gathered through various methods, including observations, 

interviews, validation questionnaires administered to experts in material, media, 

learning, and practitioners, as well as questionnaires to capture student responses. 

Furthermore, students’ learning outcomes were assessed using pretest and posttest 

scores, which were then analyzed by calculating the N-Gain. 

 

The validation results indicated that the learning module was rated as highly valid, 

with scores of 85% from material experts, 85% from media experts, 85% from 

learning experts, and 94% from learning practitioners. Additionally, the student 

response questionnaire showed a 90% approval rating for the module’s 

attractiveness, placing it in the very interesting category. The evaluation of learning 

outcomes revealed a significant improvement, as reflected by an N-Gain score of 

0.64, classified within the medium. Therefore, it can be concluded that this PBL-

based learning module is effective in enhancing students’ learning outcomes on the 

topic of opportunities. 

 

Keywords: Module development, Problem Based Learning, Mathematics, 

Opportunities, Learning Outcomes  



xx 

 

 ملخص

 

تطوير مواد تعليمية قائمة على التعلم المبني على حل المشكلات لتحسين نتائج تعلم ٢٠٢٥كاهيانينغروم، تاتيانا.   

أطروحة، برنامج إعداد معلمي المدارس الابتدائية، كلية التربية الرياضيات في المدارس الابتدائية.     

 وتدريب المعلمين، جامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية في مالانج   

الماجستيرريا نورفيكا يولياندري،  دكتور مشرفة الرسالة:    

 

 

التعلم القائم علىتهدف هذه الدراسة إلى تطوير وحدة تعليمية قائمة على التعلم المبني على حل المشكلات (  

( في الرياضيات للصف السادس الابتدائي، مع التركيز على مادة الاحتمالات. تستند خلفية هذه حل المشكلات  

 الدراسة إلى انخفاض نتائج تعلم الطلاب نتيجةً لاتباع أساليب تعليمية لا تزال تركز على المعلم، وقلة استخدام 

 المواد التعليمية التي تشجع على المشاركة الفعالة للطلاب. إن التعلم الذي يميل إلى أن يكون أحادي الاتجاه 

 يُصعّب على الطلاب فهم المادة الدراسية، ويُقلل من مشاركتهم في عملية التفكير النقدي، وخاصةً في المفهوم 

 .المجرد للاحتمالات

 

، بما في ذلك مراحلأديّ  ( مع نموذج  البحث والتطويرتم تطوير الوحدة باستخدام أسلوب البحث والتطوير (  

مدرسة باموتان التحليل والتصميم والتطوير والتنفيذ والتقييم. شملت الدراسة طلاب الصف السادس في مدرسة    

. وشملت أساليب جمع البيانات الملاحظة والمقابلات واستبيانات التحقق من الصحة التي أجراها٥الحكومية   

 خبراء المواد وخبراء الإعلام وخبراء التعلم وممارسو التعلم، بالإضافة إلى استبيانات استجابة الطلاب. كما 

الكسب العادي تم قياس نتائج التعلم من خلال الاختبارات التمهيدية واللاحقة التي تم تحليلها باستخدام حساب   . 

 

 أظهرت نتائج التحقق من الصحة أن وحدة التعلم قد تم تصنيفها على أنها صالحة جداً، حيث بلغت نسبة خبراء 

الإعلام85المواد   التعلم٪٨٥%، وخبراء  التعلم  ٪٨٥، وخبراء  وممارسو  استبيان ٪٩٤،  نتائج  بلغت  كما   .  

وهو ما يندرج أيضًا ضمن فئة "المحتوى المثير للاهتمام للغاية٪٩٠استجابة الطلاب حول جاذبية الوحدة   ". 

، والذي تم تصنيفه ضمن ٠٫٦٤ = نأظهر اختبار مخرجات التعلم زيادة ملحوظة، حيث بلغ معدل الكسب    

 الفئة المتوسطة إلى العالية، مما يُشير إلى فعالية هذه الوحدة التعليمية القائمة على التعلم القائم على المشكلات

 .في تحسين مخرجات تعلم الطلاب في مادة الفرص

 

 الكلمات المفتاحية: تطوير الوحدة، التعلم القائم على المشكلات، الرياضيات، الفرص، مخرجات التعلم
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BAB I  

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Matematika merupakan pelajaran dasar yang penting dalam 

pendidikan, karena tidak cuma melatih kemampuan berhitung, melainkan 

juga dapat meingkatkan keterampilan berpikir logis dan memecahkan 

masalah yang sangat berpengaruh pada perkembangan intelektual siswa. 

Namun, berdasarkan hasil evaluasi, banyak siswa di Indonesia masih 

menghadapi kendala dalam memahami konsep dasar matematika. Survei 

Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2018 

menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa Indonesia berada pada 

posisi yang rendah, yaitu peringkat ke-72 dari 78 negara yang 

diikutsertakan, dengan skor rata-rata 379 yang jauh di bawah rata-rata 

OECD sebesar 489.1. Hasil ini mengindikasi adanya kesenjangan dalam 

pembelajaran matematika  di Indonesia, yang dipengaruhi oleh berbagai 

factor termasuk keterbatasan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep 

matematika yang juga dapat menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa.2 

Salah satu alasan rendahnya hasil belajar siswa pada pembelajaran 

matematika adalah metode pengajaran yang masih tradisional dan lebih 

berfokus pada peran guru (teacher-centered learning). Pembelajaran yang 

 
1 OECD. (2019). PISA 2018 Results (Volume I): What Students Know and Can Do. Paris: OECD 

Publishing.s 
2 Mullis, I. V. S., Martin, M. O., Foy, P., & Hooper, M. (2016). TIMSS 2015 International Results 

in Mathematics. Boston: International Association for the Evaluation of Educational Achievement 
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berorientasi pada guru sering kali hanya menyampaikan informasi tanpa 

melibatkan siswa untuk aktif dalam proses berpikir serta memecahkan 

masalah3. Model pembelajaran seperti ini kurang efektif dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan analisis 

siswa, sehingga berdampak negatif terhadap peningkatan hasil belajar 

matematika secara keseluruhan. Sebagai hasilnya, siswa sering kali 

mengalami kesulitan dalam memecahkan soal yang membutuhkan 

pemahaman konsep mendalam, karena pembelajaran yang diterima lebih 

menekankan pada hafalan dan prosedur4. 

Situasi serupa juga dialami oleh siswa kelas VI di SDN Pamotan 05. 

Menurut informasi dari guru, 80% siswa masih menunjukkan hasil belajar 

yang rendah, khususnya dalam materi peluang. Hal ini terlihat dari 

banyaknya siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) serta kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang menuntut 

pemahaman konsep. Siswa cenderung hanya menyalin materi tanpa benar-

benar memahami, dan mengalami kesulitan saat diminta menjelaskan 

kembali langkah-langkah penyelesaian soal. 

Salah satu materi yang dianggap abstrak dan sering kali sulit 

dipahami siswa pada pelajaran Matematika adalah materi peluang 

(probabilitas). Materi ini berkaitan dengan konsep ketidakpastian dan 

perhitungan kemungkinan terjadinya suatu peristiwa, yang menuntut 

 
3 Arends, R. I. (2012). Learning to Teach (9th ed.). New York: McGraw-Hill. 
4 Widodo, S., & Wahyudin. (2018). The Influence of Problem-Based Learning Model on Students’ 

Mathematical Problem Solving Skills. International Journal of Instruction, 11(2), 217-232. 
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pemahaman logika serta kemampuan berpikir abstrak. Berdasarkan 

observasi dan wawancara dengan guru, 80% siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep dasar peluang, seperti ruang sampel, kejadian, dan 

menghitung peluang suatu peristiwa. Hal ini disebabkan karena pendekatan 

pembelajaran yang digunakan masih berfokus pada hafalan rumus tanpa 

melibatkan siswa dalam kegiatan eksplorasi atau pengamatan kontekstual 

yang dapat membantu siswa memahami konsep tersebut secara konkret. 

Akibatnya, siswa sering keliru dalam mengartikan situasi yang berkaitan 

dengan peluang dan tidak mampu menyelesaikan soal dengan benar. Oleh 

karena itu, materi peluang menjadi fokus dalam pengembangan modul ini 

karena dinilai perlu disampaikan dengan pendekatan yang lebih bermakna 

dan interaktif, seperti model Problem Based Learning. 

Rendahnya hasil belajar ini kemungkinan disebabkan oleh metode 

pembelajaran yang masih berfokus pada guru, seperti ceramah satu arah, 

sehingga keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran menjadi 

terbatas. Hal ini menyebabkan siswa kurang terbiasa untuk berpikir kritis 

dan menyelesaikan masalah secara mandiri. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar dapat 

dicapai melalui penggunaan model pembelajaran yang tepat, strategi yang 

melibatkan partisipasi aktif siswa, serta pemanfaatan media pembelajaran 

yang menarik dan kontekstual. Oleh karena itu, penggunaan pendekatan 

pembelajaran yang interaktif serta bermakna sangat diperlukan untuk 

mendukung peningkatan pemahaman juga hasil belajar siswa.  
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Dengan memperhatikan penjelasan di atas, peneliti memutuskan 

untuk mengembangkan bahan ajar berupa modul pembelajaran sebagai 

upaya dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran Matematika. 

Peneliti sebelumnya menunjukkan bahwa Problem Based Learning (PBL) 

dapat menjadi alternatif yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar. PBL 

merupakan model yang menekankan pada pemecahan masalah yang nyata, 

di mana siswa secara aktif terlibat dalam mencari solusi untuk tantangan 

yang dihadapi5. Menurut Hmelo-Silver (2004), PBL tidak hanya membantu 

siswa dalam mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, namun 

juga meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta analitis. Hal ini karena 

siswa didorong untuk berpikir secara mandiri dan berkolaborasi dengan 

teman – teman sekelas6. Pembelajaran berbasis PBL juga memberi siswa 

kesempatan untuk menerapkan konsep matematika dalam kehidupan sehari 

– hari, sehingga dapat membantu memperdalam pemahaman konsep 

tersebut7. 

Problem-Based Learning (PBL) telah diakui oleh berbagai ahli 

sebagai pendekatan yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

melalui pengalaman belajar yang relevan, aktif, dan kontekstual. Menurut 

Savery, PBL memungkinkan siswa untuk terlibat langsung dalam 

 
5 Barrows, H. S., & Tamblyn, R. M. (1980). Problem-Based Learning: An Approach to Medical 

Education. New York: Springer Publishing Company. 
6 Hmelo-Silver, C. E. (2004). Problem-Based Learning: What and How Do Students Learn? 

Educational Psychology Review, 16(3), 235-266. 
7 Duch, B. J., Groh, S. E., & Allen, D. E. (2001). The Power of Problem-Based Learning: A 

Practical “How To” for Teaching Undergraduate Courses in Any Discipline. Sterling: Stylus 

Publishing 
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pembelajaran yang bermakna, sehingga siswa merasa lebih bertanggung 

jawab atas proses belajar ketika dihadapkan pada masalah nyata8. Menurut 

Trianto (2010), model Problem-Based Learning (PBL) dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa karena mendorong keterlibatan aktif dalam 

menyelesaikan masalah nyata, sehingga siswa terdorong untuk berpikir 

kritis, mandiri, dan mampu mengkonstruksi sendiri pengetahuannya9. Hal 

ini sejalan dengan pandangan Kuhlthau, Maniotes, dan Caspari yang 

menegaskan bahwa hasil belajar siswa dapat meningkat melalui 

pembelajaran kolaboratif yang aktif, seperti dalam PBL, di mana siswa 

bekerja dalam kelompok untuk memecahkan masalah10. 

Hasil penelitian oleh Suryaningrum dan Wulandari (2021) 

menunjukkan bahwa model Problem-Based Learning dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika karena mendorong keterlibatan aktif siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan kontekstual11. Model ini mendorong 

partisipasi aktif siswa melalui penyelesaian masalah nyata.  

Untuk mendukung penerapan PBL, penggunaan bahan ajar yang 

sesuai sangat penting. Bahan ajar yang akan digunakan adalah modul 

pembelajaran.  Modul pembelajaran adalah salah satu instrumen 

pembelajaran yang penting dalam proses pembelajaran. Modul 

 
8 Savery, J. R. (2006). Overview of Problem-Based Learning: Definitions and 

Distinctions. Interdisciplinary Journal of Problem-Based Learning, 1(1), 9-20. doi:10.7771/1541-

5015.1002. 
9 Trianto. (2010). Model Pembelajaran Terpadu. Jakarta: Prestasi Pustaka 
10 Kuhlthau, C. C., Maniotes, L. K., & Caspari, A. K. (2015). Guided Inquiry: Learning in the 21st 

Century. Santa Barbara, CA: Libraries Unlimited. 
11 Suryaningrum, E., & Wulandari, D. (2021). Penerapan Model Problem-Based Learning untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa. Jurnal Pendidikan Matematika, 15(2), 123-130. 
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pembelajaran bisa membantu siswa dalam mengeksplorasi dan 

menyelesaikan masalah yang diajukan saat pembelajaran. Namun, banyak 

modul yang ditetapkan saat ini masih bersifat tradisional, dengan materi 

yang lebih banyak berisi soal latihan rutin yang tidak mendorong siswa 

untuk berpikir kritis atau kreatif. Menurut Arends, pengembangan modul 

pembelajaran berbasis PBL dapat menjadi sarana yang efektif untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran karena memberikan 

ruang untuk mencari solusi secara mandiri dan berkolaborasi dengan teman 

sekelas12. 

Berbagai penelitian telah dilakukan terkait pengembangan modul 

pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL). Salah satunya 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Wulan Fortuna (2023), yang 

menunjukkan bahwa penerapan PBL dalam pembelajaran IPS dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa melalui pendekatan yang lebih interaktif 

dan kontekstual13. Selain itu, penelitian dari UIN Alauddin 

mengembangkan modul PBL untuk materi aritmatika sosial yang 

dinyatakan valid dan praktis serta mampu meningkatkan pemahaman 

siswa14.Penelitian yang dilakukan oleh Wibowo dan Rahayu (2021) 

menunjukkan bahwa penerapan model Problem-Based Learning secara 

langsung berkontribusi pada peningkatan hasil belajar siswa, terutama 

dalam mata pelajaran matematika, karena melatih siswa berpikir kritis dan 

 
12 Arends, R. I. (2012). Learning to Teach (10th ed.). New York: McGraw-Hill Education. 
13 Wulan Fortuna, Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar IPS, 2023. 
14 UIN Alauddin, Pengembangan Modul Berbasis Model Problem Based Learning, 2023. 
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aktif dalam proses pembelajaran15. 

Berdasarkan hasil menggali informasi dari guru dan hasil dari 

penelitian terdahulu, maka perlu dilakukan pengembangan media berupa 

Modul Pembelajaran berbasis PBL ( Problem Based Learning). Penting 

untuk dilakukan  karena tidak hanya memenuhi kebutuhan siswa, tetapi juga 

sejalan dengan tuntutan pembelajaran yang modern yang menekankan 

peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif dan analitis. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Modul Pembelajaran 

berbasis PBL yang berfungsi sebagai alat pembelajaran serta meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika di kelas. 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana prosedur pengembangan Bahan Ajar berbasis PBL ( 

Problem Based Learning) untuk meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa di Sekolah Dasar yang valid ? 

2. Bagaimana kemenarikan siswa terhadap pengembangan Bahan Ajar 

berbasis PBL untuk meningkatkan hasil belajar Matematika di Sekolah 

Dasar ? 

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan Bahan 

Ajar Berbasis PBL ini ? 

C. Tujuan Pengembangan  

1. Untuk mendeskripsikan prosedur pengembangan Bahan Ajar berbasis 

PBL ( Problem Based Learning ) untuk meningkatkan hasil belajar 

 
15 Wibowo, A., & Rahayu, S. (2021). Pengaruh Model Problem-Based Learning terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 14(3), 201-210. 
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matematika siswa di Sekolah Dasar yang valid? 

2. Untuk mendeskripsikan tingkat kemenarikan siswa terhadap 

pengembangan Bahan Ajar berbasis PBL 

3. Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa setelah 

menggunakan Bahan Ajar berbasis PBL 

D. Manfaat Pengembangan 

Berikut manfaat yang diberikan dari penelitian pengembangan ini :  

1. Manfaat Teoritis 

Berikut beberapa manfaat teoritis dari penelitian ini  : 

a. Untuk memperluas dan memperkaya wawasan keilmuan dalam 

pembelajaran Matematika pada Tingkat Sekolah Dasar atau 

sederajat. 

b. Untuk membantu mengatasi tantangan belajar yang dihadapi 

oleh siswa sekaligus berfungsi sebagai upaya perbaikan, 

terutama dalam pembelajaran Matematika. 

c. Untuk memberikan petunjuk kepada guru mengenai cara 

menggunakan bahan ajar yang dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa saat proses pembelajaran Matematika. 

d. Diharapkan bahwa hasil dari penelitian ini bisa menjadi sumber 

referensi bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian. 

2. Manfaat Praktis 

Pada penelitian ini, terdapat pula manfaat praktis, 

diantaranya sebagai berikut 
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a. Bagi Sekolah 

Penggunaan Modul berbasis PBL dapat meningkatkan 

kualitas bahan ajar yang tersedia di sekolah. Modul 

Pembelajaran yang dirancang berbasis PBL akan lebih interaktif 

dan menarik, sehingga mampu menunjang pembelajaran secara 

lebih efektif. Ini membantu  sekolah dalam menyediakan bahan 

ajar yang tidak hanya mencukupi secara kuantitas tetapi juga 

berkualitas, mendukung pencapaian tujuan pada pembelajaran 

matematika . 

b. Bagi Guru 

 Modul Pembelajaran berbasis PBL memudahkan guru 

dalam       memahami  pembelajaran pada pelajaran matematika. 

Dengan pendekatan PBL, siswa dapat terlibat secara aktif saat 

proses belajar mengajar, dengan demikian pembelajaran 

menjadi lebih variatif dan dinamis.  Guru juga dapat lebih mudah 

menjelaskan kepada siswa. 

c. Bagi Siswa 

 Modul Pembelajaran ini membantu siswa dalam proses 

belajar dengan memberikan pengalaman yang lebih bermakna. 

Melalui Modul Pembelajaran berbasis PBL ini siswa diajak 

untuk bekerja sama dan berinteraksi dengan teman sekelas, 

yang secara langsung menanamkan nilai-nilai kebersamaan dan 

tanggung jawab.  Selain itu, metode ini memberikan kesan 
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positif saat pembelajaran karena siswa menjadi lebih antusias 

dan aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga pembelajaran 

tidak terasa membosankan.. 

E. Asumsi dan Keterbatasan 

1. Asumsi Penelitian dan Pengembangan 

 Beberapa asumsi yang mendasari adanya penelitian ini 

diantaranya adalah : 

a. Melalui penggunaan Modul yang sudah didesain sedemikian rupa 

oleh peneliti, siswa mampu memahami instruksi yang diberikan 

dalam Modul berbasis PBL,termasuk untuk mengikuti proses 

pembelajaran secara mandiri atau kelompok dengan baik. 

b. Siswa akan berkontribusi secara aktif dan dengan penuh 

kesungguhan dalam saat kegiatan pembelajaran Matematika 

dengan menggunakan Modul ini. 

c. Pembelajaran menjadi lebih bermakna, karena siswa dapat 

mengaitkan konsep Matematika dengan kehidupan sehari – hari.   

2. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

 Adapun beberapa keterbatasan dalam penelitian serta 

pengembangan yang dilakukan oleh peneliti yaitu : 

a. Modul yang dikembangkan oleh peneliti terfokus pada satu materi 

yaitu Peluang pada kelas VI. 

b. Penelitian dalam pengembangan ini berupa Modul berbasis PBL. 
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F. Spesifikasi Produk 

 Spesifikasi produk digunakan untuk menjelaskan ciri khas dari 

suatu produk yang akan dikembangkan. Produk yang dikembangkan pada 

penelitian ini adalah Modul yang disusun berdasarkan konteks PBL. 

1. Modul Pembelajaran Matematika dicetak dengan kertas HVS ukuran 

B5. 

2. Penyusunan Modul ini didalamnya terdapat materi dan latian soal 

evaluasi. 

3. Materi dalam Modul Matematika adalah materi Peluang 

 Diharapkan dengan adanya pengembangan Modul berbasis PBL, 

siswa dapat lebih aktif dalam pembelajaran dan guru pun dapat lebih 

mudah menyampaikan materi yang kontekstual dan menarik bagi siswa. 

G. Orisinalitas Pengembangan 

 Penyajian orisinalitas penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi 

kesamaan serta fokus kajian pada penelitian sebelumnya, agar tidak terjadi 

pengulangan pembahasan. Keaslian atau orisinalitas ini dapat dilihat dari 

penelitian terdahulu yang memiliki karakteristik serupa dalam 

pengembangan media, meskipun audiens, jumlah,tema, kajian, lokasi 

penelitian, dan metode analisi yang digunakan mungkin berbeda. 

Penelitian yang dilakukan akan berfokus pada Pengembangan Modul 

Pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi 

peluang. Untuk memudahkan pemahaman, hasilnya akan diberikan pada 

Tabel 1.1 di bawah ini. 
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Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian dan Pengembangan  

NO Nama Peneliti, 

Judul 

Penelitian dan 

Tahun 

Kesamaan Perbedaan Orisinalitas 

Pengembangan 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jurnal 

Rahmadina 

Nasri dan Elita 

Zusti Jamaan, 

Pengembangan 

Lembar Kerja 

Peserta Didik ( 

LKPD) Berbasis 

PBL (Problem 

Based Learning) 

untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

Peserta Didik 

SMP (2022) 

 

Skripsi Pitri 

Minangsih 

(2020), 

Pengembangan 

Modul 

Pembelajaran 

Berbasis PBL 

untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

Siswa di Kelan 

VIII SMP pada 

Materi 

Persamaan 

Garis Lurus  

 

 

 

 

 

 

• Mata 

Pelajaran 

Matemat

ika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Modul 

Pembela

jaran 

Berbasis 

PBL 

• Mata 

Pelajaran 

Matemat

ika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Sasaran 

untuk 

pengembang

an siswa 

SMP, 

sedangkan 

sasaran yang 

dilakukan 

peneliti kelas 

VI Sekolah 

Dasar 

 

 

 

 

 

 

 

• Sasaran 

untuk 

pengembang

an siswa 

SMP, 

sedangkan 

sasaran yang 

dilakukan 

peneliti kelas 

VI Sekolah 

Dasar 

• Berfokus 

pada 

peningkatan 

kemampuan 

komunikasi 

matematis, 

sedangkan 

yang 

dilakukan 

peneliti 

adalah 

1. Mengguna

kan 

Pendekata

n 

Penelitian 

Pengemba

ngan ( 

RnD) 

metode 

ADDIE. 

2. Bentuk 

media atau 

bahan ajar 

yaitu 

Modul 

Pembelajar

an 

3. Pengemba

ngan 

Bahan Ajar 

yaitu 

Modul 

Pembelajar

anyang 

mengguna

kan model 

PBL 

(Problem 

Based 

Learning) 

4. Pengemba

ngan 

Modul 

berbasis 

PBL 

berfokus 

untuk 

dapat 

meningkat

kan hasil 

belajar 
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3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

Jurnal 

Pendidikan dan 

Kebudayaan , 

Shinta Sunny 

O, Herlina 

Usman,Monica 

Bellandina A, 

Ananda Putri 

Pengembangan 

E-LKPD 

berbasis PBL 

pada 

Pembelajaran 

IPA di Sekolah 

Dasar 

 

 

Skripsi Neni 

Cahyani  

Pengembangan 

LKPD Berbasis 

PBL untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Literasi 

Matematis 

Siswa pada 

materi 

Statistika kelas 

VIII SMP 

(2024) 

 

 

 

 

 

 

 

• Sasaran 

di 

Sekolah 

Dasar 

• Berbasis 

PBL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Mata 

Pelajaran 

Matemat

ika 

 

peningkatan 

hasil belajar 

 

 

 

 

• Bersifat 

Elektronik, 

sedangkan 

peneliti 

bersifat 

konstektual 

 

• Mata 

Pelajaran 

IPA, 

sedangkan 

peneliti 

adalah 

Matematika 

 

 

 

• Untuk 

meningkatk

an 

kemampuan 

literasi 

Matematis, 

sedangkan 

peneliti 

untuk 

meningkatk

an hasil 

belajar 

siswa 

• Sasaran 

utama 
adalah 

siswa kelas 

VIII SMP 

,sedangkan 

peneliti 

adalah 

Siswa kelas 

VI di 

siswa 

5. Modul 

dilengkapi 

dengan 

materi dan 

soal - soal 

yang 

berbasis 

masalah 

dan dalam 

penyelesai

annya 

siswa dapat 

bekerja 

secara 

berkelomp

ok  

6. Objek dari 

penelitian 

ini adalah 

Siswa 

kelas VI S 

di SDN 

Pamotan 

05 

7. Materi 

yang 

digunakan 

dalam 

Modul ini 

adalah 

materi 

Peluang. 
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Sekolah 

Dasar 

 

H. Definisi Istilah  

 Definisi Istilah adalah penjelasan mengenai setiap kata kunci yang 

terdapat dalam judul dan rumusan masalah penelitian, berdasarkan maksud 

serta pemahaman dari peneliti. Berikut merupakan definisi istilah yang ada 

dalam penelitian ini : 

1. Bahan Ajar 

 Bahan ajar merupakan segala bentuk materi yang digunakan untuk 

membantu guru dalam mengajar dan memudahkan siswa dalam 

belajar. Bahan ajar bisa berupa materi cetak seperti buku atau lembar 

kerja, maupun noncetak seperti audio, video, atau media interaktif. 

Bahan ajar disusun secara sistematis agar siswa dapat memahami 

materi dengan urut dan mencapai kompetensi yang diharapkan. 

Dengan bahan ajar yang tepat, proses pembelajaran menjadi lebih 

terarah, menarik, dan hasil belajar siswa pun dapat meningkat. 

2. Modul Pembelajaran 

 Modul pembelajaran merupakan bahan ajar yang dibuat secara 

rapi dan terstruktur supaya siswa bisa belajar sendiri tanpa harus selalu 

didampingi guru. Dalam modul sudah ada tujuan, materi, latihan, dan 

evaluasi, jadi siswa bisa mengikuti langkah-langkah belajar dengan 

jelas. Modul ini sangat fleksibel karena bisa dipelajari kapan saja dan 

di mana saja, bahkan sekarang banyak yang sudah berbentuk digital 

sehingga makin mudah diakses lewat HP atau komputer. Dengan 
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modul, siswa bisa belajar sesuai kemampuan dan mengulang materi 

yang belum paham. 

3. Problem Based Learning (PBL) 

 Problem Based Learning merupakan metode pembelajaran yang 

berfokus pada siswa menggunakan masalah suatu pendekatan 

pembelajaran yang bertujuan untuk menggunakan permasalahan yang 

ada di kehidupan nyata sebagai konteks dimana siswa bisa berlatih 

berpikir kritis serta mengembangkan keterampilan dalam memecahkan 

masalah, serta memperoleh pengetahuan dan konsep penting dari 

materi yang dipelajari. 

4. Peluang 

 Materi peluang adalah materi dalam mata pelajaran matematika 

yang membahas tentang kemungkinan terjadinya suatu kejadian. 

Materi ini mencakup titik sampel, ruang sampel, kejadian, dan cara 

menghitung peluang dari suatu kejadian. 

5. Hasil Belajar 

 Hasil belajar adalah perubahan kemampuan yang terjadi pada 

siswa setelah mereka mengikuti proses pembelajaran. Perubahan ini 

tidak hanya terlihat dari nilai atau pengetahuan saja, tapi juga dari sikap 

dan keterampilan yang dimiliki siswa. Jadi, hasil belajar mencakup 

bagaimana siswa memahami materi, menunjukkan sikap positif, dan 

mampu melakukan sesuatu sesuai yang dipelajari. 

I. Sistematika Penulisan 
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 Untuk memudahkan penulisan serta pemahaman secara 

menyeluruh terkait penelitian ini, maka sistematika laporan serta 

pembahasannnya adalah. 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini, menjelaskan mengenai uraian dari pendahuluan yakni latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan pengembangan, manfaat 

pengembangan, asumsi dan keterbatasan, orisinalitas pengembangan, 

definisi istilah serta sistematika penulisan. 

BAB II : KAJIAN TEORI 

Pada bab ini, membahas terkait landasan teori yeng berhubungan dengan 

topik penelitian serta mendiskusikan hasil dari penelitian terdahulu 

sebagai pedoman dalam penyusunan proposal skripsi ini. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini, menjelaskan jenis serta model pengembangan, identifikasi 

sampel , jenis dan sumber data dan metode analisis yang akan digunakan 

dalam penelitian ini. 

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pengembangan 

Pada bab ini berisi hasil pengembangan produk, hasil uji coba produk 

serta revisi produk 

BAB V : PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi penjelasan mengenai hasil pengembangan produk juga 

hasil implementasi produk 

BAB VI : PENUTUP 
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Pada bab ini berupa kesimpulan dan saran 
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BAB II 

A. Kajian Teori 

1. Bahan Ajar  

a. Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah segala bentuk materi yang digunakan 

untuk membantu guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran serta memfasilitasi siswa dalam mencapai 

kompetensi pembelajaran. Menurut Prastowo (2015), bahan ajar 

terdiri dari seperangkat materi yang disusun secara sistematis 

dan digunakan oleh pendidik serta peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Bahan ajar dapat berbentuk cetak maupun 

noncetak dan harus disesuaikan dengan karakteristik peserta 

didik, tujuan pembelajaran, serta konteks materi yang 

diajarkan16. Sementara itu, Muslich (2011) menjelaskan bahwa 

bahan ajar mencakup semua bentuk materi yang digunakan oleh 

guru untuk mendukung proses pembelajaran, baik berupa buku, 

modul, lembar kerja, atau media interaktif17. Penyusunan bahan 

ajar yang efektif harus mengacu pada prinsip keterpaduan antara 

materi, metode, dan tujuan pembelajaran agar dapat mendorong 

keterlibatan aktif siswa dan meningkatkan hasil belajar. 

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 

bahan ajar merupakan segala bentuk materi yang digunakan 

 
16 Prastowo, N. (2015). Pengembangan Bahan Ajar. Yogyakarta: DIVA Press. 
17 Muslich, J. (2011). Bahan Ajar dan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara. 
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untuk membantu guru dalam mengajar dan memudahkan siswa 

dalam belajar. Bahan ajar bisa berupa materi cetak seperti buku 

atau lembar kerja, maupun noncetak seperti audio, video, atau 

media interaktif. Bahan ajar disusun secara sistematis agar siswa 

dapat memahami materi dengan urut dan mencapai kompetensi 

yang diharapkan. Dengan bahan ajar yang tepat, proses 

pembelajaran menjadi lebih terarah, menarik, dan hasil belajar 

siswa pun dapat meningkat. 

b. Jenis – Jenis Bahan Ajar 

Menurut Departemen Pendidikan Nasional, bahan ajar dapat 

dibedakan menjadi empat jenis, yaitu: 

1. Bahan ajar cetak, seperti buku teks, modul, leaflet, dan LKS. 

2. Bahan ajar audio, seperti kaset, CD audio, dan podcast. 

3. Bahan ajar visual, seperti gambar, grafik, dan diagram. 

4. Bahan ajar audiovisual, seperti video pembelajaran dan 

animasi interaktif. 

Di tingkat sekolah dasar, bahan ajar cetak seperti modul 

pembelajaran dan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

merupakan jenis bahan ajar yang paling umum digunakan, 

karena mudah diakses dan sesuai dengan kondisi pembelajaran 

di kelas18. 

c. Fungsi dan Manfaat Bahan Ajar 

 
18 Departemen Pendidikan Nasional. (2008). Panduan Pengembangan Bahan Ajar. Jakarta: 

Depdiknas. 
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Bahan ajar memiliki peran penting dalam mendukung 

proses pembelajaran. Daryanto (2013) menyatakan bahwa 

fungsi bahan ajar antara lain adalah19: 

• Sebagai pedoman bagi guru dalam melaksanakan 

pembelajaran. 

• Sebagai acuan bagi siswa dalam mengikuti kegiatan belajar 

secara mandiri. 

• Sebagai alat evaluasi hasil belajar siswa. 

Dengan adanya bahan ajar, guru dapat menyampaikan materi 

secara sistematis, dan siswa dapat belajar sesuai dengan 

kebutuhan dan kecepatan belajarnya masing-masing. Bahan 

ajar yang dirancang dengan baik juga dapat menumbuhkan 

motivasi belajar siswa, meningkatkan keterlibatan aktif , serta 

mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran. 

2. Modul Pembelajaram 

a. Pengertian Modul Pembelajaran 

 Lembar Modul pembelajaran adalah bahan ajar yang 

disusun secara sistematis dan terstruktur untuk memfasilitasi 

proses belajar mengajar. Modul ini dirancang agar siswa dapat 

belajar secara mandiri dengan mengikuti langkah-langkah yang 

telah ditentukan. Menurut Depdiknas (2008), modul 

pembelajaran merupakan unit terkecil dari bahan ajar yang 

 
19 Daryanto. (2013). Media Pembelajaran. Yogyakarta: Gava Media. 
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dapat digunakan secara mandiri dan dapat diakses oleh siswa 

tanpa kehadiran guru secara langsung20. Hal ini memungkinkan 

siswa untuk belajar dengan kecepatan dan cara yang sesuai 

dengan kebutuhan masing-masing siswa. 

 Modul pembelajaran biasanya mencakup beberapa 

komponen penting, seperti tujuan pembelajaran, materi, 

aktivitas belajar, dan evaluasi. Tujuan pembelajaran 

menggambarkan kompetensi atau hasil yang diharapkan dapat 

dicapai oleh siswa setelah siswa menyelesaikan modul tersebut. 

Materi berisi informasi dan konsep yang perlu dipahami siswa, 

sedangkan aktivitas belajar mencakup latihan atau tugas yang 

harus dikerjakan siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan 

yang telah dipelajari. Terakhir, Melalui evaluasi, dapat 

diketahui tingkat keberhasilan siswa dalam memenuhi tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan dalam modul (Sanjaya, 

2017)21. 

 Salah satu keunggulan modul pembelajaran adalah 

fleksibilitasnya. Siswa dapat mempelajari materi secara 

mandiri sesuai dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa, 

selama modul tersebut ada dan dapat digunakan secara optimal 

di lingkungan belajar. Hal ini sangat penting dalam konteks 

 
20 Depdiknas. (2008). Panduan Pengembangan Modul Pembelajaran. Jakarta: Departemen 

Pendidikan Nasional. 

 
21 Sanjaya, W. (2017). Perencanaan dan Desain Pembelajaran. Jakarta: Kencana. 
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pendidikan modern yang semakin mengedepankan 

pembelajaran berbasis teknologi. Dengan adanya modul 

pembelajaran, siswa dapat mengulang materi yang belum 

dipahami dan melakukan latihan tambahan sesuai kebutuhan 

siswa. Selain itu, modul juga dapat disesuaikan dengan 

berbagai gaya belajar siswa, sehingga dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran (Hidayati, 2020)22. 

 Modul pembelajaran juga berfungsi sebagai panduan yang 

memudahkan siswa dalam memahami materi. Dengan adanya 

struktur yang jelas, siswa dapat mengikuti alur pembelajaran 

dengan lebih mudah. Hal ini sejalan dengan pendapat Relia 

(2016) yang menyatakan bahwa modul pembelajaran dapat 

meningkatkan komunikasi antara guru dan siswa, serta 

mendorong siswa untuk berpikir secara kritis dan kreatif dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan23. 

 Dalam era digital saat ini, modul pembelajaran juga telah 

berkembang menjadi format elektronik. Modul elektronik 

memungkinkan siswa untuk mengakses bahan ajar melalui 

perangkat digital, seperti komputer atau ponsel. Dengan format 

ini, siswa dapat belajar lebih fleksibel dan interaktif, serta 

 
22 Hidayati, N. (2020). Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Teknologi. Jurnal 

Pendidikan dan Pembelajaran, 5(2), 123-130. 

 
23 Relia, A. (2016). Peran Modul Pembelajaran dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan. Jurnal 

Pendidikan Dasar, 4(1), 45-52. 
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memanfaatkan berbagai fitur yang menjadikan pembelajaran 

lebih menarik dan efisien (Nurgandari, 2021)24 

 Dapat disimpulkan bahwa, modul pembelajaran merupakan 

bahan ajar yang dibuat secara rapi dan terstruktur supaya siswa 

bisa belajar sendiri tanpa harus selalu didampingi guru. Dalam 

modul biasanya sudah ada tujuan, materi, latihan, dan evaluasi, 

jadi siswa bisa mengikuti langkah-langkah belajar dengan jelas. 

Modul ini sangat fleksibel karena bisa dipelajari kapan saja dan 

di mana saja, bahkan sekarang banyak yang sudah berbentuk 

digital sehingga makin mudah diakses lewat HP atau komputer. 

Dengan modul, siswa bisa belajar sesuai kemampuan dan 

mengulang materi yang belum paham. 

b. Manfaaat Modul Pembelajaran 

 Modul Pembelajaran memiliki berbagai manfaat yang 

signifikan dalam proses pembelajaran. Berikut adalah beberapa 

manfaat utama dari modul pembelajaran: 

1. Modul pembelajaran dirancang untuk mendorong siswa 

agar lebih aktif dalam proses belajar. Dengan adanya 

modul, siswa diharapkan dapat berpartisipasi secara aktif 

melalui berbagai kegiatan yang terdapat dalam modul, 

seperti diskusi, latihan, dan tugas. Hal ini sejalan dengan 

 
24 Nurgandari, R. (2021). Inovasi Modul Pembelajaran di Era Digital. Jurnal Inovasi Pendidikan, 

3(1), 67-75. 

 



24 

 

pendapat Supriyadi (2018) yang menyatakan bahwa modul 

pembelajaran dapat meningkatkan partisipasi siswa dan 

membuat siswa lebih terlibat dalam proses pembelajaran25..  

2. Modul pembelajaran memberikan struktur yang jelas dan 

sistematis, sehingga membantu siswa dalam memahami 

materi pelajaran dengan lebih baik. Menurut Prastowo 

(2015), modul memungkinkan siswa untuk 

mengidentifikasi dan mengintegrasikan berbagai konsep 

yang telah dipelajari, sehingga siswa dapat membangun 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai materi 

tersebut. Ini penting untuk membentuk dasar pengetahuan 

yang kuat bagi siswa26. 

3. Modul pembelajaran juga berfungsi sebagai alat evaluasi 

bagi guru. Dengan menggunakan modul, guru dapat menilai 

seberapa baik pemahaman siswa mengenai materi yang 

diajarkan. Modul menyediakan tugas-tugas yang dapat 

digunakan guru untuk mengevaluasi kemampuan siswa 

dalam menerapkan konsep yang telah dipelajari. Hal ini 

membantu guru dalam memberikan umpan balik yang 

konstruktif kepada siswa dan menyesuaikan metode 

pengajaran jika diperlukan (Sanjaya, 2017)27 

 
25 Supriyadi, D. (2018). Pengembangan Modul Pembelajaran untuk Meningkatkan Partisipasi 

Siswa. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 3(1), 45-56. 
26 Prastowo, A. (2015). Panduan Kreatif Membuat Modul Pembelajaran. Jakarta: Ar-Ruzz Media. 
27 Sanjaya, W. (2017). Perencanaan dan Desain Pembelajaran. Jakarta: Kencana 
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4. Modul pembelajaran mendorong siswa untuk belajar secara 

mandiri dan bertanggung jawab atas proses belajarnya 

sendiri. Dengan adanya modul, siswa dilatih untuk aktif 

mencari informasi dan menyelesaikan tugas secara mandiri. 

Menurut Muslimah (2020), pembelajaran mandiri yang 

didorong oleh modul sangat penting untuk 

mengembangkan kemandirian dan disiplin dalam belajar, 

yang merupakan keterampilan penting bagi siswa di masa 

depan28 

5. Salah satu manfaat utama dari modul pembelajaran adalah 

fleksibilitasnya. Siswa dapat belajar kapan saja dan di mana 

saja, asalkan siswa memiliki akses terhadap modul tersebut. 

Hal ini sangat penting dalam konteks pendidikan modern 

yang semakin mengedepankan pembelajaran berbasis 

teknologi. Dengan adanya modul, siswa dapat mengulang 

materi yang belum dipahami dan melakukan latihan 

tambahan sesuai kebutuhan siswa (Hidayati, 2020)29. 

c. Sistematika Penyusunan Modul Pembelajaran 

 Penyusunan Modul Pembelajaran yang efektif memerlukan 

sistematika yang terstruktur untuk memastikan bahwa modul 

 
28 Muslimah, S. (2020). Penerapan Modul Pembelajaran untuk Meningkatkan Kemandirian Siswa. 

Jurnal Pendidikan Dasar, 5(2), 123-130. 
29 Hidayati, N. (2020). Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Teknologi. Jurnal 

Pendidikan dan Pembelajaran, 5(2), 123-130. 

 



26 

 

dapat digunakan dengan baik dalam proses pembelajaran. 

Berikut adalah sistematika penyusunan modul pembelajaran 

yang dapat diikuti: 

a. Cover : Didalam cover terdapat judul materi yang akan 

diajarkan, mata pelajaran dan kelas. Desain cover yang 

menarik dapat membantu menarik perhatian siswa dan 

memberikan gambaran awal tentang fokus pembelajaran 

yang akan dilakukan. Menurut Prastowo (2015), cover yang 

jeas dan informatif sangat penting untuk menarik minat 

siswa30. 

b. Capaian Pembelajaran ( CP ) : Sertakan CP yang ingin 

dicapai dalam pembelajaran. CP adalah pedoman untuk 

menentukan tujuan yang harus dicapai oleh siswa. 

c. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) : ATP  menjelaskan 

dengan rinci apa yang harus dikuasai siswa setelah 

menyelesaikan modul, yang relevan dengan CP. ATP 

membantu siswa memahami langkah-langkah yang harus 

diambil untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan (Hidayati,2020)31. 

d. Tujuan Pembelajaran: Tujuan pembelajaran harus spesifik 

dan jelas, menggunakan format ABCD (Audience, 

 
30 Prastowo, A. (2015). Panduan Kreatif Membuat Modul Pembelajaran. Jakarta: Ar-Ruzz Media. 
31 Hidayati, N. (2020). Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Teknologi. Jurnal 

Pendidikan dan Pembelajaran, 5(2), 123-130. 
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Behavior, Condition, Degree), agar siswa tahu apa yang 

diharapkan dan bagaimana siswa dapat mencapai tujuan 

tersebut. 

e. Petunjuk Penggunaan Modul: Modul harus dilengkapi 

dengan petunjuk yang jelas mengenai cara pengerjaan dan 

informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas 

dengan baik. Petunjuk ini penting agar siswa dapat 

mengikuti alur pembelajaran dengan lancer 

(Muslimah,2020)32. 

f. Kegiatan atau Tugas: Kegiatan dalam Modul harus 

dirancang agar dapat mendorong siswa untuk aktif belajar, 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

g. Alat dan Bahan: Jika saat kegiatan memerlukan alat atau 

bahan, sebutkan agar siswa dapat mempersiapkannya 

dengan baik. Hal ini penting untuk memastikan bahwa 

siswa memiliki semua yang diperlukan untuk 

menyelesaikan tugas. 

h. Waktu Penyelesaian: Tentukan waktu yang tepat untuk 

menyelesaikan modul agar siswa dapat mengatur waktu  

dengan efektif.  

i. Penilaian: Bagian ini menjelaskan bagaimana hasil 

 
32 Muslimah, S. (2020). Penerapan Modul Pembelajaran untuk Meningkatkan Kemandirian Siswa. 

Jurnal Pendidikan Dasar, 5(2), 123-130. 
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pekerjaan siswa akan dinilai. Kriteria penilaian harus 

objektif dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.. 

3. Problem Based Learning ( PBL) 

a. Pengertian Problem Based Learning ( PBL) 

 Menurut Duch (1995) dalam Aris Shoimin 

(2014:130)33model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) atau pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu 

pendekatan pengajaran yang ditandai dengan adanya 

permasalahan nyata sebagai konteks bagi peserta didik untuk 

belajar berpikir kriris serta mengembangkan keterampilan 

memcahkan masalah juga memperoleh pengetahuan. 

Sementara itu, menurut Kamdi (2007:77)34model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu pendekatan 

yang melibatkan siswa dalam upaya memecahkan masalah 

melalui beberapa tahap metode ilmiah, sehingga siswa 

diharapkan dapat mempelajari pengetahuan yang relevansi 

dengan masalah tersebut sekaligus mengembangkan 

keterampilan  saat memecahkan masalah. 

 Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa Problem 

Based Learning merupakan suatu pendekatan pembelajaran 

yang bertujuan untuk menggunakan permasalahan yang ada di 

 
33 Shoimin, Aris. (2014). 68. Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013. Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media 
34 Kamdi. 2007. Strategi Pembelajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
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kehidupan nyata sebagai konteks dimana siswa bisa berlatih 

berpikir kritis serta mengembangkan keterampilan dalam 

memecahkan masalah, serta memperoleh pengetahuan dan 

konsep penting dari materi yang dipelajari. 

b. Manfaat PBL 

 Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning 

atau PBL) adalah metode pembelajaran yang berfokus pada 

pemecahan masalah nyata sebagai pusat dari proses belajar. 

Melalui pendekatan ini, siswa dilatih untuk berpikir kritis serta 

mandiri, yang akan berguna dalam proses pembelajaran 

maupun kehidupan sehari - hari35. Berikut adalah beberapa 

manfaat utama dari penerapan PBL bagi siswa: 

1. Meningkatkan Kemandirian dalam Belajar 

  Dalam PBL, siswa ditantang untuk memecahkan masalah 

secara mandiri dan berusaha menemukan solusi yang efektif. 

Siswa belajar untuk mengandalkan diri sendiri dalam mengatasi 

kesulitan belajar, yang pada akhirnya membantu siswa menjadi 

lebih percaya diri dan siap menghadapi berbagai tantangan di 

luar sekolah. 

2. Mengasah Keterampilan Berpikir Kritis 

 Proses pembelajaran dalam PBL mendorong siswa untuk 

 
35 Ikhsan, S. (2019). Kemandirian Belajar Siswa SMP melalui Model Problem Based 

Learning. Jurnal Peluang, 7(1), 1-10. Diakses 

dari https://jurnal.usk.ac.id/peluang/article/download/15369/11737 

https://jurnal.usk.ac.id/peluang/article/download/15369/11737
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menganalisis situasi, merumuskan pertanyaan yang relevan, 

dan mencari informasi yang diperlukan untuk memahami dan 

menyelesaikan masalah. Hal ini membantu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, karena siswa terbiasa memproses 

informasi secara mendalam, mencari hubungan antara konsep, 

dan membuat keputusan yang didasarkan pada analisis. 

3. Mendorong Partisipasi Aktif di Kelas  

 Dengan metode PBL, siswa didorong untuk lebih aktif 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Melalui diskusi 

kelompok dan presentasi solusi, siswa menjadi lebih berani 

mengemukakan pendapat dan terlibat dalam proses belajar 

yang interaktif. Hal ini sangat baik untuk mengembangkan 

kepercayaan diri dan kemampuan berkomunikasi. 

4. Meningkatkan Kemampuan Kolaborasi dan Keterampilan 

Sosial  

 PBL sering kali mengharuskan siswa untuk bekerja dalam 

kelompok. Ini membantu siswa belajar untuk berkolaborasi, 

mendengarkan pendapat orang lain, serta mengembangkan 

keterampilan sosial seperti komunikasi yang efektif dan 

kerjasama. Melalui interaksi ini, siswa juga belajar cara 

menyelesaikan konflik dan membangun pemahaman dalam 

kelompok. 

5. Memperdalam Pemahaman terhadap Materi Pelajaran 
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 Dalam PBL, siswa tidak hanya menghafal fakta atau 

konsep, tetapi siswa diajak untuk memahami materi pelajaran 

dalam konteks nyata. Hal ini membuat siswa memahami makna 

dari apa yang dipelajari, bagaimana materi tersebut dapat 

diterapkan, dan mengapa hal tersebut penting. Ini berbeda 

dengan metode belajar tradisional yang sering hanya fokus pada 

hafalan. 

6. Mengembangkan Keterampilan Pemecahan Masalah  

 PBL mengajarkan siswa untuk menjadi pemecah masalah 

yang kreatif. Siswa belajar mencari solusi alternatif, menguji 

hipotesis, dan berpikir di luar kotak. Keterampilan ini akan 

sangat bermanfaat bagi siswa, baik di lingkungan akademik 

maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

7. Meningkatkan Motivasi untuk Belajar  

 Ketika siswa melihat bahwa pelajaran memiliki hubungan 

langsung dengan dunia nyata, siswa menjadi lebih termotivasi 

untuk belajar. Dengan menggunakan pendekatan PBL, siswa 

menyadari bahwa apa yang dipelajari di kelas dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa merasa lebih 

bersemangat untuk memahami materi pelajaran. 

8. Pembelajaran dalam Konteks Nyata 

  Salah satu keunggulan utama dari PBL adalah pendekatan 

kontekstual yang memberikan relevansi pada proses 
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pembelajaran. Siswa mempelajari hal-hal yang terkait langsung 

dengan kehidupan nyata, membuat pembelajaran lebih 

bermakna dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi situasi 

nyata di masa depan. 

Secara keseluruhan, PBL tidak hanya membentuk karakter 

dan keterampilan abad 21, tetapi juga secara langsung dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa karena siswa memahami, 

mengalami, dan menerapkan materi secara aktif dan 

kontekstual. 

c. Langkah – Langkah Penggunaan PBL dalam Pembelajaran 

 Langkah-langkah pembelajaran menggunakan metode 

Problem-Based Learning (PBL) melibatkan beberapa tahapan 

yang dirancang untuk memandu siswa dalam memecahkan 

masalah dan mengembangkan keterampilan yang relevan.  

Berikut adalah tahapan dalam penerapan PBL36: 

Tabel 2.1 Tahapan penerapan PBL 

No Tahapan Identifikasi 

1 Mengidentifikasi 

masalah 

Guru memperkenalkan masalah yang 

menantang dan relevan dengan 

kehidupan nyata. Masalah ini harus 

memotivasi siswa untuk berpikir kritis 

dan mencari solusi, serta dapat 

dihubungkan dengan topik yang sedang 

dipelajari 

 
36 Mulyasa, E. Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning. 

Bandung: Remaja Rosdakarya, 2022. 
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2 Mengorganisasikan 

siswa 

Siswa dibagi dalam kelompok kecil 

agar bisa saling berkolaborasi dalam 

memahami dan mendiskusikan 

masalah. Kelompok – kelompok ini 

berkejasama untuk memulai diskusi 

mengenai masalah dan solusi yang akan 

dilakukan 

3 Memandu proses 

diskusi 

Guru berperan sebagai fasilitator yang 

membantu siswa dalam mencari 

informasi. 

4 Menyusun Solusi 

dan presentasi 

Siswa menyusun solusi terbaik 

berdasarkan hasil diskusi dan 

menyajikannya di depan kelas. 

5 Evaluasi proses Guru dan siswa melakukan evaluasi 

mengenai efektivitas pembelajaran dan 

solusi yang telah dibuat 

6 Refleksi individu 

dan kelompok 

Siswa merefleksikan pembelajaran 

yang didapat serta penerapannya dalam 

kehidupan sehari hari 

 

 Dengan mengikuti langkah-langkah ini, pembelajaran 

berbasis PBL memungkinkan siswa untuk terlibat dalam proses 

yang aktif, kritis, dan reflektif, yang tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan akademis siswa tetapi juga membekali siswa 

dengan keterampilan yang bermanfaat di masa depan. 

d. Kelebihan dan Kekurangan PBL 

 Pembelajaran Berbasis Masalah atau Problem-Based 

Learning (PBL) memiliki beberapa kelebihan yang dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran siswa, tetapi juga memiliki 

kekurangan yang perlu diperhatikan agar implementasinya 

berjalan efektif.37 Berikut adalah kelebihan dan kekurangan PBL 

 
37 Az-zarkasyi, M.I.A., & Hindun. (2024). Penerapan Metode Problem Based Learning (PBL) 

dalam Kurikulum Merdeka. GURUKU: Jurnal Pendidikan dan Sosial Humaniora, 2(1), 69-80. 
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yang telah dijelaskan secara lebih rinci: 

Kelebihan PBL : 

1. Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Dengan PBL, siswa 

menghadapi situasi nyata di mana siswa harus mencari solusi 

untuk masalah yang berhubungan langsung dengan 

kehidupan sehari-hari. Ini memberikan motivasi yang lebih 

tinggi bagi siswa karena siswa melihat manfaat langsung dari 

pengetahuan yang diperoleh. Dengan kata lain, pembelajaran 

menjadi lebih bermakna karena siswa bisa merasakan 

bagaimana materi yang dipelajari dapat membantu 

menyelesaikan masalah nyata. 

2. Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis Dalam proses 

PBL, siswa didorong untuk berpikir kritis dengan cara 

mengidentifikasi masalah, merumuskan pertanyaan penting, 

mengumpulkan informasi, dan mengevaluasi data yang 

diperoleh. Siswa kemudian menggunakan informasi tersebut 

untuk menghasilkan solusi yang logis. Proses ini melatih 

siswa agar dapat berpikir secara kritis dan analitis, yang 

sangat berharga untuk kesuksesan baik dalam bidang 

akademik maupun karier. 

3. Meningkatkan Kemampuan Kolaborasi dan Keterampilan 

Sosial PBL biasanya dilakukan dalam kelompok, di mana 

siswa bekerja sama untuk memecahkan masalah yang 
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dihadapi. Ini memungkinkan siswa untuk belajar cara bekerja 

dalam tim, mengembangkan keterampilan komunikasi, serta 

belajar berkompromi dan saling mendukung. Melalui 

kegiatan ini, siswa juga belajar mengembangkan empati dan 

keterampilan sosial lainnya yang sangat penting dalam 

lingkungan sosial maupun pekerjaan. 

4. Pemahaman yang Lebih Mendalam terhadap Materi Berbeda 

dengan metode pembelajaran yang menekankan hafalan, 

PBL membantu siswa memahami konteks dan alasan di balik 

suatu konsep atau informasi. Siswa tidak hanya menghafal 

fakta, tetapi juga memahami kegunaan dan relevansi materi 

pelajaran dalam kehidupan nyata, sehingga pengetahuan 

lebih lama tertanam di pikiran siswa. 

5. Pembelajaran yang Kontekstual PBL memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk belajar dalam konteks yang 

dekat dengan situasi sehari-hari. Siswa dapat melihat 

bagaimana teori yang dipelajari di kelas bisa diterapkan 

dalam situasi nyata, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

relevan dan bermakna bagi siswa. Hal ini membuat siswa 

merasa lebih tertarik karena siswa memahami pentingnya 

materi yang sedang dipelajari. 

6. Mengembangkan Kemampuan Pemecahan Masalah PBL 

menantang siswa untuk berpikir sebagai pemecah masalah 
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yang kreatif. Siswa diajak untuk memikirkan berbagai solusi, 

menguji hipotesis, dan mengambil keputusan berdasarkan 

informasi yang dikumpulkan. Keterampilan ini bermanfaat 

tidak hanya untuk kehidupan akademik tetapi juga dalam 

kehidupan sehari-hari, di mana siswa sering kali dihadapkan 

pada masalah yang membutuhkan pemikiran kritis dan 

kreativitas. 

7. Meningkatkan Kemandirian Siswa Dalam PBL, siswa 

berperan aktif pdalam proses pembelajaran siswa sendiri. 

Siswa belajar untuk mengatur waktu, membuat rencana, serta 

mengambil tanggung jawab atas kemajuan belajar siswa 

sendiri. Hal ini membantu siswa menjadi lebih mandiri dan 

siap untuk menghadapi tantangan di luar sekolah 

Kekurangan PBL 

1. Membutuhkan Minat dan Inisiatif yang Tinggi  

 Salah satu tantangan PBL adalah bahwa siswa harus 

memiliki minat dan inisiatif yang tinggi untuk terlibat aktif. 

Jika siswa merasa tidak tertarik atau merasa masalah yang 

diberikan terlalu sulit, siswa mungkin akan kehilangan 

semangat dan enggan untuk berusaha mencari solusi. Hal ini 

bisa mengganggu dinamika kerja kelompok serta 

mengurangi efektivitas pembelajaran. 

2. Memerlukan Perencanaan yang Cermat 
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 Agar PBL berhasil, guru perlu merancang masalah 

dan proses pembelajaran dengan teliti. Masalah yang 

diberikan harus relevan, menantang, namun masih bisa 

dijangkau oleh siswa. Jika desainnya tidak matang, proses 

PBL bisa menjadi kurang efektif dan tidak dapat memberikan 

hasil yang diharapkan dalam pengembangan keterampilan 

siswa. 

3. Risiko Kekurangan Struktur yang Jelas  

 Karena PBL sering kali mengutamakan kebebasan 

siswa dalam mengeksplorasi masalah, metode ini bisa terasa 

kurang terstruktur dibandingkan pembelajaran tradisional. 

Tanpa bimbingan yang jelas dari guru, kegiatan PBL berisiko 

menjadi tidak terarah, dengan siswa yang mungkin 

kebingungan dan kehilangan fokus dalam proses 

pembelajaran. Hal ini bisa mengurangi manfaat yang 

sebenarnya bisa diperoleh dari metode ini. 

Secara keseluruhan, PBL dapat menjadi metode yang sangat 

efektif untuk meningkatkan keterampilan akademik dan sosial siswa, 

tetapi kesuksesan metode ini sangat bergantung pada bagaimana 

metode ini dirancang dan dijalankan. PBL menawarkan kesempatan 

bagi siswa untuk belajar dengan cara yang lebih interaktif, namun 

memerlukan perhatian khusus agar potensi kelemahannya dapat 

diminimalkan. 
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4. Peluang 

Peluang adalah kemungkinan terjadinya suatu peristiwa 

tertentu dalam percobaan acak. Peluang dinyatakan sebagai 

perbandingan antara jumlah kejadian yang diinginkan dengan 

jumlah seluruh kemungkinan yang ada dalam ruang sampel. Peluang 

adalah suatu ukuran yang digunakan untuk menggambarkan 

kemungkinan terjadinya suatu kejadian dalam suatu percobaan atau 

situasi. Dalam kehidupan sehari-hari, peluang dapat digunakan 

untuk memperkirakan kemungkinan terjadinya suatu peristiwa, 

seperti peluang hujan, peluang menang dalam permainan, atau hasil 

yang muncul dari pelemparan koin atau dadu. Peluang dinyatakan 

dalam angka antara 0 dan 1, dengan 0 berarti kejadian tersebut tidak 

mungkin terjadi dan 1 berarti kejadian tersebut pasti terjadi. Peluang 

dapat dihitung dengan membandingkan jumlah kejadian yang 

diinginkan dengan jumlah kemungkinan kejadian yang total38. 

Pengenalan peluang pada siswa penting untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir logis dan analitis. Siswa akan 

belajar menghitung dan memahami konsep peluang melalui 

percobaan sederhana, seperti melempar dadu atau koin. Pemahaman 

peluang juga berguna untuk pengambilan keputusan yang lebih baik 

dalam kehidupan sehari-hari39. 

 
38 Suherman, E. (2017). Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer. Bandung: UPI Press. 
39 Ruseffendi, E.T. (2010). Pengantar kepada Membantu Guru Mengembangkan Kompetensinya 

dalam Pengajaran Matematika untuk Sekolah Dasar dan Menengah. Bandung: Tarsito 
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Berikut TP dan IKTP Matematika Kelas 6 untuk materi 

Peluang: 

  Tabel 2.2 TP dan ITKP Matematika  

Peluang banyak dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, 

misalnya ketika kita memperkirakan kemungkinan hasil dari suatu 

kegiatan. Contoh sederhana dalam kehidupan sehari-hari adalah saat 

melempar koin, Nita memiliki dua kemungkinan hasil, yaitu gambar 

atau angka, yang masing-masing memiliki peluang 
1

2
  

atau 50%40. Peluang seperti ini dapat diterapkan dalam permainan, 

perencanaan, dan keputusan-keputusan yang membutuhkan estimasi 

atau perkiraan. 

 
40 Suyanto, M. (2018). Matematika untuk SD Kelas VI. Jakarta: Erlangga. 

Tujuan Pembelajaran (TP) Indikator Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran 

(IKTP) 

3.6 Memahami konsep peluang   

dalam percobaan sederhana dan 

dapat menghitung peluang 

terjadinya suatu kejadian. 

3.6.1 Siswa dapat menjelaskan 

pengertian peluang dan 

keterkaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari.  

3.6.2 Siswa dapat menentukan 

peluang suatu kejadian 

berdasarkan percobaan yang 

dilakukan. 

3.6.3 Siswa dapat menghitung 

peluang terjadinya suatu 

kejadian sederhana 

menggunakan rumus peluang. 

3.6.4 Siswa dapat memberikan 

contoh penerapan konsep 

peluang dalam kehidupan 

sehari-hari, seperti dalam 

permainan atau keputusan 

sehari-hari. 
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Rumus Menghitung Peluang  

Peluang suatu kejadian dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

sederhana: 

 

P(A) : 
𝑛(𝐴)

𝑛(𝑆)
 

Keterangan : 

• P(A) = Peluang suatu kejadian 

• n(A) = Banyaknya kejadian yang diinginkan 

• n(S) = Banyaknya semua kemungkinan dalam ruang 

sampel 

Contoh: 

1. Jika kita melempar sebuah dadu yang memiliki 6 sisi, 

peluang untuk mendapatkan angka 3 adalah: 

Karena hanya ada 1 angka 3 diantara 6 kemungkinan hasil 

yang bisa muncul (1,2,3,4,5,6). Maka : 

P(3) = 
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑘𝑒𝑗𝑎𝑑𝑖𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑖𝑛𝑔𝑖𝑛𝑘𝑎𝑛

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑘𝑒𝑖𝑛𝑔𝑖𝑛𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑟𝑢𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
  

P(3) = 
1

6
  

2. Jika kita melempar koin, peluang untuk mendapatkan 

gambar adalah: 

Karena hanya ada 1 sisi gambar dari 2 total sisi yang 

mungkin muncul(angka dan gambar).Maka : 

P(gambar) = 
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑘𝑒𝑗𝑎𝑑𝑖𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑖𝑛𝑔𝑖𝑛𝑘𝑎𝑛

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑘𝑒𝑖𝑛𝑔𝑖𝑛𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑟𝑢𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
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P(gambar) = 
1

2
  

Dengan rumus ini, siswa dapat menghitung peluang untuk berbagai 

macam percobaan sederhana seperti melempar koin, dadu, atau 

menarik kartu dari sebuah dek kartu41. 

Sifat-Sifat Peluang42 : 

1. Peluang suatu kejadian pasti terjadi adalah 1.  

Contoh: Jika hari ini adalah hari Senin, maka peluang “hari ini 

bukan Minggu” adalah 1 )karena pasti benar). 

2. Peluang suatu kejadian tidak akan terjadi adalah 0. 

Contoh: Peluang muncul angka 7 saat melempar dadu = 0, 

karena dadu hanya memiliki angka 1–6. 

3. Peluang suatu kejadian terjadi + Peluang kejadian tidak terjadi 

=1 

Contoh: Peluang muncul gambar saat melempar koin 

adalah  
1

2
  maka peluang tidak muncul gambar (berarti muncul 

angka) juga 
1

2
. 

Sehingga: 

1

2
 +

1

2
  = 1 

4. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

 Hasil belajar merupakan bentuk kemampuan atau 

 
41 Nurdin, A. (2019). Matematika Kontekstual SD. Yogyakarta: Deepublish 
42 Purwanto, A. (2020). Statistika dan Peluang untuk SD/MI. Jakarta: Bumi Aksara 
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perubahan yang terjadi pada diri siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran. Perubahan ini dapat mencakup aspek pengetahuan 

(kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik). 

Bloom mengemukakan bahwa hasil belajar tidak hanya sebatas 

pada aspek berpikir, tetapi juga mencakup sikap dan tindakan yang 

muncul sebagai respons terhadap pengalaman belajar yang 

diterima oleh siswa43. 

 Menurut Sudjana (2013), hasil belajar mencerminkan 

kemampuan yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran44. Hasil ini menjadi tolok ukur dalam menilai apakah 

tujuan pembelajaran telah tercapai atau belum. Lebih lanjut, 

Hamalik (2019) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan 

perubahan dalam tingkah laku seseorang yang bisa diamati dan 

diukur melalui dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik45. Oleh 

karena itu, hasil belajar tidak semata dilihat dari nilai akademik, 

tetapi juga dari perubahan sikap, pemahaman konsep, serta 

keterampilan yang ditunjukkan siswa setelah proses pembelajaran 

berlangsung..  

 Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar merupakan perubahan kemampuan yang terjadi pada 

siswa setelah mereka mengikuti proses pembelajaran. Perubahan 

 
43 Dimyati dan Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta, 2006. 
44 Sudjana, Nana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013. 
45 Hamalik, Oemar. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara, 2019. 
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ini tidak hanya terlihat dari nilai atau pengetahuan saja, tapi juga 

dari sikap dan keterampilan yang dimiliki siswa. Jadi, hasil belajar 

mencakup bagaimana siswa memahami materi, menunjukkan 

sikap positif, dan mampu melakukan sesuatu sesuai yang 

dipelajari. Dengan begitu, hasil belajar menjadi ukuran penting 

untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai atau 

belum. 

b. Faktor – Faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar  

Hasil belajar siswa secara umum dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, baik yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri maupun 

dari lingkungan di sekitarnya. Dalam penelitian ini, peneliti tidak 

fokus pada faktor-faktor tersebut, melainkan hanya mengukur hasil 

belajar siswa melalui nilai pretest dan posttest. Namun, untuk 

memperkuat kajian teoritis, peneliti menyampaikan beberapa 

faktor utama yang dapat memengaruhi hasil belajar.  

Faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar dapat dibagi menjadi 

dua kategori utama: faktor internal dan faktor eksternal46. 

1. Faktor Internal 

a. Minat dan Motivasi 

Siswa yang memiliki minat tinggi dan dorongan belajar 

yang kuat cenderung lebih aktif mengikuti proses 

pembelajaran, sehingga pencapaian hasil belajarnya juga 

 
46 Suwardi. "Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa", Jurnal Pendidikan, 

2022. 
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lebih baik 

b. Kesiapan Belajar 

Kesiapan mental dan emosional siswa dalam menerima 

pelajaran sangat berpengaruh terhadap sejauh mana siswa 

dapat menyerap dan memahami materi yang disampaikan. 

c. Perhatian 

Tingkat konsentrasi selama pembelajaran berlangsung 

menentukan keberhasilan siswa dalam memahami materi 

pelajaran secara efektif. 

2. Faktor Eksternal 

a. Lingkungan Keluarga  

 Dukungan orang tua dalam bentuk perhatian,bimbingan dan 

fasilitas belajar dapat mendukung pencapaian akademik 

siswa. 

b.Lingkungan Sekolah 

Suasana belajar yang kondusif ,dukungan guru dan 

hubungan yang baik dengan teman sebaya juga metode 

pengajaran yang bervariasi dan menarik lebih 

memungkinkan siswa memahami pelajaran dengan baik. 
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B. Perspektif Teori dalam Islam 

Dalam ajaran Islam, pendidikan memegang peranan penting sebagai 

sarana untuk membentuk pribadi yang beriman, berilmu, dan berakhlak 

mulia. Proses belajar dalam Islam tidak sekadar mencari pengetahuan 

duniawi, melainkan juga sebagai bagian dari ibadah yang bernilai 

tinggi di sisi Allah SWT. Hal ini ditegaskan dalam Surah Al-Mujadilah 

ayat 11, 

وَاِ  لَكمُْْۚ   ُ اللّٰه يَفْسَحِ  فَافْسَحُوْا  الْمَجٰلِسِ  فىِ  تفََسَّحُوْا  لَكمُْ  قِيْلَ  اذِاَ  ا  اٰمَنُوْٰٓ ذِيْنَ 
الَّ انْشزُُوْا يٰٰٓايَُّهَا  قِيْلَ  ذاَ   

ُ بمَِا تعَْمَ  ُ الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا مِنْكمُْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ درََجٰت ٍۗ وَاللّٰه ۝١١ لُوْنَ خَبِيْر  فَانْشزُُوْا يرَْفَعِ اللّٰه  

yang  Artinya: “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat.” (QS. Al-Mujadilah: 11) 

 Ayat ini menunjukkan bahwa Islam sangat memuliakan ilmu dan 

menjadikan pencarian ilmu sebagai bentuk amal yang mendapat 

ganjaran tinggi. Oleh karena itu, pembelajaran di sekolah dasar, 

khususnya dalam mata pelajaran Matematika, harus diarahkan untuk 

mendorong siswa mencapai hasil belajar yang baik secara akademik 

maupun spiritual. 

 Lebih lanjut, dalam proses pembelajaran, Islam mendorong 

penggunaan akal dan kemampuan berpikir kritis. Ini ditegaskan dalam 

Surah Ali Imran ayat 190 

وُلِى الْالَْبَابِْۙ  يٰت  لّاِ  اِنَّ فيِْ خَلْقِ السَّمٰوٰتِ وَالْارَْضِ وَاخْتلَِافِ الَّيْلِ وَالنَّهَارِ لَاٰ

yang Artinya: "Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan 
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pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 

bagi orang yang berakal.” (QS. Ali Imran: 190) 

Ayat ini menggambarkan pentingnya berpikir mendalam terhadap 

fenomena di sekitar, yang menjadi dasar pendekatan Problem Based 

Learning (PBL). Dalam pembelajaran berbasis masalah, siswa diajak 

untuk merenung, mengamati, dan menyelesaikan masalah secara 

mandiri maupun berkelompok—sejalan dengan perintah Allah untuk 

menggunakan akal dalam memahami ciptaan-Nya.  

Terakhir, dalam Surah An-Nahl ayat 125, Allah memerintahkan cara 

penyampaian ilmu yang bijak dan menyentuh hati  

هُوَ  ادُْعُ الِٰى سَبِيْلِ رَبكَِّ بِالْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنةَِ وَجَادِلْهُمْ بِالَّتيِْ هِيَ احَْسَنٍُۗ اِنَّ رَبَّكَ   

۝١٢٥ اعَْلمَُ بِمَنْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِهٖ وَهُوَ اعَْلمَُ بِالْمُهْتدَِيْنَ   

yang  Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik.” (QS. An-Nahl: 125). 

 Ayat ini menjadi landasan penting dalam pengembangan bahan 

ajar yang menarik, komunikatif, dan sesuai dengan kondisi siswa. 

Dalam konteks ini, pendekatan PBL memberikan ruang yang luas bagi 

guru untuk menyusun pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan 

bernilai kehidupan.  
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C. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar, khususnya pada materi 

peluang, masih didominasi metode ceramah dan latihan yang membuat 

siswa kurang aktif dan hasil belajar rendah. Untuk mengatasi hal ini, 

dibutuhkan inovasi berupa modul pembelajaran berbasis Problem Based 

Learning (PBL). Maka kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

Bagan  2.3 Kerangka Berpikir 

  Hasil belajar matematika siswa pada materi peluang masih rendah. Salah satu penyebabnya adalah 

metode pembelajaran yang kurang menarik, seperti ceramah dan LKS, yang membuat siswa sulit 
memahami konsep. Pembelajaran menjadi membosankan dan kurang bermakna. Oleh karena itu, 

diperlukan bahan ajar yang inovatif dan kontekstual, dengan guru berperan sebagai fasilitator agar 

siswa lebih mudah memahami materi melalui pengalaman langsung. 

Sebagai solusi, dikembangkan Modul Pembelajaran berbasis PBL pada materi peluang. 

Modul ini dirancang untuk membantu siswa memahami konsep matematika secara 

mandiri maupun berkelompok dengan memecahkan masalah kontekstual.  

 

Modul berbasis PBL dikembangkan menggunakan model ADDIE yang meliputi lima tahap: 

1.  Analisis : Peneliti melakukan analisis kebutuhan yang mencakup analisis materi dan 

media. 

2. Desain : Merancang struktur dan isi dari Modul sesuai dengan langkah – langkah PBL. 

3. Pengembangan : Pembuatan prototipe Modul yang dimana melibatkan validasi ahli.  

4. Implementasi : Uji coba di kelas untuk melihat efektivitas dari Modul 

5. Evaluasi : Menilai hasil dan merevisi Modul berdasarkan masukan dari siswa dan 

guru.  

Melalui penggunaan modul pembelajaran berbasis PBL, siswa diharapkan lebih 

antusias dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran matematika sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan diharapkan mampu meningkatkan hasil 

belajar secara optimal. 

Produk telah melewati proses validasi dan dinyatakan valid 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan produk yang dapat 

diterapkan dalam bidang pendidikan. Produk yang dihasilkan adalah 

Modul Pembelajaran Matematika yang dirancang untuk melatih atau 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Matematika, 

khususnya untuk kelas VI. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Metode Research and Development (R&D) yaitu metode 

yang bertujuan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji 

efektivitasnya. Menurut Sugiyono (2011), R&D digunakan untuk 

mengembangkan produk baru atau memperbaiki produk yang sudah 

ada, sehingga dapat memenuhi kebutuhan masyarakat dengan lebih 

efektif47. Produk yang dikembangkan dapat berupa bahan ajar, media 

pembelajaran, lembar kerja, soal-soal pembelajaran, atau sistem 

pengelolaan pembelajaran. 

 Dalam penelitian ini, focus pengembangan adalah bahan ajar 

berupa Modul Pembelajaran yang berbasis Problem Baased Learning 

pada materi peluang. Sebelum diujicobakan kepada siswa kelas VI 

SDN Pamotan 05, bahan ajar tersebut akan divalidasi terlebih dahulu. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah yang diidentifikasi oleh 

peneliti,sehingga diharapkan bahan ajar yang dikembangkan dapat 

 
47 Sugiyono. (2011). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D. Bandung: Alfabeta. 
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mendukung guru dan siswa dalam proses pembelajaran matematika. 

B. Model Pengembangan 

 Penelitian ini menerapkan metode pengembangan atau Research 

and Development (R&D) dengan menggunakan model pengembangan 

yang berlandaskan pada desain ADDIE. Model ini dirancang sebagai 

kerangka kerja untuk perancangan instruksional yang sistematis dan 

efektif yang terdiri dari lima tahap utama: Analisis,Desain, 

Pengembangan, Implementasi dan Evaluasi48. Model ADDIE terdiri 

dari lima tahapan utama: analisis kebutuhan, perancangan, 

pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Setiap tahapan memiliki 

langkah-langkah yang sistematis untuk memastikan bahwa Modul 

yang dihasilkan sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu meningkatkan 

hasil belajar siswa melalui pembelajaran berbasis masalah pada materi 

peluang. 

C. Prosedur Pengembangan 

 Prosedur pengembangan Modul berbasis PBL ini melalui 

beberapa tahapan utama yang sesuai dengan model ADDIE : 

1. Analyze (Analisis) 

 Pada tahap analisis ini dilakukan dengan tujuan untuk 

menganalisis suatu permasalahan yang menjadi sebab perlunya 

melakukan pengembangan media yang baru ( Hidayat & Nizar,2021). 

Pada tahap pertama ini, peneliti melakukan analisis kebutuhan yang 

 
48 Suhan Ranta, M.Pd. (2022). ADDIE: Model Pembelajaran Efektif dan Solutif dalam 

Penulisan Karya Ilmiah. SMA 3 Jogja. 
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mencakup dua aspek utama yaitu analisis materi dan analisis media. 

Analisis kebutuhan dilakukan dengan melibatkan guru dan siswa untuk 

memahami kendala yang dihadapi di kelas. Dengan tujuan agar 

mendapatkan gambaran yang jelas mengenai masalah pembelajaran 

agar pengembangan yang dilakukan peneliti bisa benar – benar 

membantu.  

 Dalam analisis materi, peneliti berfokus pada guru sebagai orang 

yang paling tahu tentang kesulitan yang dihadapi siswa di kelas. Hasil 

wawancara dengan guru kelas VI menunjukkan bahwa  guru 

mengalami kesulitan dalam mengajarkan materi peluang. Selama ini, 

guru hanya mengandalkan buku untuk menjelaskan peluang kepada 

siswa. Namun, karena buku bersifat tekstual, penjelasannya terbatas, 

dan siswa kesulitan memahami konsep tersebut hanya dari teks dan 

gambar di buku. Masalah ini membuat 80% siswa mengalami kesulitan 

dalam  membayangkan materi peluang karena guru tidak menggunakan 

alat peraga atau media tambahan lainnya. 

 Selain itu, analisis media menunjukkan bahwa guru belum 

memanfaatkan alat bantu atau media visual yang bisa membantu siswa 

memahami materi lebih mudah. Guru hanya menggunakan buku serta 

Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai sumber utama. Kondisi ini 

memperlihatkan adanya keterbatasan sarana dan media pembelajaran 

turut menjadi kendala dalam proses belajar-mengajar. Setelah 

mengidentifikasi masalah-masalah ini, peneliti mulai merancang media 
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pembelajaran baru sebagai solusi. Harapannya, media ini dapat 

membantu guru dalam menyampaikan konsep pada materi peluang 

dengan metode yang lebih menarik dan mudah dimengerti oleh siswa. 

Selain itu, peneliti berkonsultasi dengan pembimbing untuk 

memastikan bahwa pengembangan produk sesuai dengan kebutuhan 

yang ada di kelas. 

2. Design ( Desain ) 

 Tahap pendesainan ini bertujuan untuk mulai menyusun 

rancangan produk yang dikembangkan. Dalam penelitian ini peneliti 

membuat rancangan produk dalam bentuk bahan ajar, yaitu Modul 

Pembelajaran sebagai solusi untuk membantu siswa kelas VI di SDN 

Pamotan 05 untuk memahami materi peluang. Modul ini dirancang 

agar lebih menarik dan mudah digunakan, sehingga dapat membantu 

serta membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

 Pada tahap desain ini, peneliti mempertimbangkan berbagai aspek 

visual dan isi Modul. Mulai dari pemilihan warna yang menarik 

perhatian siswa hingga pemilihan materi yang sesuai dengan tingkat 

pemahaman siswa. Peneliti juga memilih jenis font yang mudah dibaca 

dan menyesuaikan ukuran font agar nyaman bagi siswa, terutama di 

usia sekolah dasar. Selain itu, peneliti menambahkan elemen 

pendukung seperti gambar yang relevan dengan materi bangun ruang. 

Gambar ini diharapkan dapat membantu siswa memahami konsep 

peluang dengan lebih jelas, sekaligus membuat modul pembelajaran 
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lebih menarik dan interaktif. 

 Untuk membuat desain Modul ini, peneliti memanfaatkan aplikasi 

Canva. Aplikasi ini dipilih karena menyediakan berbagai fitur yang 

memudahkan dalam pembuatan desain yang kreatif, dengan berbagai 

pilihan font, warna, dan gambar yang sesuai untuk anak-anak. Dengan 

aplikasi ini, peneliti dapat merancang Modul yang menarik secara 

visual sekaligus efektif dalam membantu pemahaman siswa. 

3. Develop ( Pengembangan ) 

 Pada tahap pengembangan, peneliti menyusun materi dan 

membuat Modul yang telah dipersiapkan sebelumnya. Proses ini 

diawali dengan penyusunan elemen-elemen utama dalam modul, 

seperti desain sampul, petunjuk penggunaan, materi pengantar, serta 

kegiatan pembelajaran yang disusun dalam bentuk aktivitas siswa. 

Setiap bagian dalam modul dirancang agar selaras dengan pendekatan 

Problem Based Learning yang bertujuan membantu siswa memahami 

konsep dan meningkatkan hasil belajar melalui keterlibatan aktif dalam 

proses pembelajara 

 Langkah pertama dalam penyusunan Modul ini adalah merancang 

sampul depan yang menarik dan mudah dikenali oleh siswa. Selain itu, 

peneliti juga menambahkan petunjuk penggunaan agar modul dapat 

dimanfaatkan secara efektif oleh guru dan siswa. Bagian materi 

pengantar dalam modul disusun untuk memunculkan permasalahan 

kontekstual yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga dapat 
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membangkitkan rasa ingin tahu dan mendorong siswa untuk berpikir 

kritis. Dalam modul berbasis PBL, konsep peluang tidak disampaikan 

di awal, melainkan ditemukan sendiri oleh siswa melalui serangkaian 

aktivitas pembelajaran, seperti mengamati situasi masalah, 

mengajukan pertanyaan, berdiskusi dalam kelompok, mencari 

informasi, menyusun solusi, dan melakukan refleksi. Konsep baru 

disampaikan atau dipertegas di akhir kegiatan setelah siswa melalui 

proses eksplorasi dan pemecahan masalah. Selanjutnya, setelah 

rancangan Modul selesai, peneliti meminta masukan dari dosen 

pembimbing untuk menilai dan memberi saran perbaikan. Setelah 

menerima saran, peneliti melanjutkan ke tahap validasi untuk 

memastikan bahwa Modul ini layak digunakan oleh siswa. Validasi ini 

melibatkan beberapa ahli, yaitu ahli media (yang menilai dari segi 

desain) dan ahli materi (yang menilai isi materi). Para validator 

memberikan penilaian terhadap kualitas dan kelayakan Modul, 

sekaligus memberikan masukan atau saran yang berguna untuk 

memperbaiki dan menyempurnakan Modul sebelum akhirnya diuji 

coba pada siswa. Dengan proses validasi ini, peneliti memastikan 

bahwa Modul yang dibuat sudah memenuhi standar kualitas dan siap 

digunakan sebagai alat bantu belajar yang efektif untuk siswa dalam 

memahami konsep peluang. 

4. Implementation ( Implementasi ) 

 Modul yang telah dikembangkan akan diimplementasikan kepada 
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siswa. Setelah implementasi, peneliti juga ingin mengetahui tanggapan 

siswa terhadap penggunaan Modul ini untuk menilai kelayakan produk. 

Respon siswa akan diukur melalui angket yang dibagikan setekah 

siswa menggunakan Modul dalam pembelajaran. 

5. Evaluate ( Evaluasi ) 

 Tahap terakhir dalam pendekatan ADDIE adalah evaluasi. 

Evaluasi dilakukan untuk menilai kualitas produk yang sudah 

dikembangkan dan melihat keefektifannya . Pada penelitian ini, 

evaluasi dilakukan secara berkesinambungan pada setiap proses, mulai 

dari desain hingga implementasi, guna memastikan bahwa Modul yang 

dikembangkan memenuhi kriteria kelayakan yang dibutuhkan. Selain 

itu, evaluasi ini juga melibatkan kegiatan validasi untuk menilai 

kevalidan produk serta pengukuran persepsi siswa terkait respon siswa 

setelah menggunakan Modul ini49. Peneliti berharap, dengan mengikuti 

tahapan dalam pendekatan ADDIE ini, Modul yang dihasilkan dapat 

berfungsi sebagai alat bantu yang efisien dan menyenangkan bagi 

siswa, serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa melalui aktivitas 

yang relevan dan menarik50. Sebagai hasil akhir, Modul ini diharapkan 

dapat memberikan rekomendasi positif untuk penelitian lebih lanjut 

dalam pengembangan media pembelajaran yang berfokus pada hasil 

 
49 Alharbi, M., & Alshammari, A. (2020). The Role of Evaluation in the ADDIE Model of 

Instructional Design. International Journal of Instruction, 13(2), 23-36. 

doi:10.29333/iji.2020.1322a 
50 Faizah, L., et al. (2022). "Kelayakan Produk dan Rekomendasi dalam Pengembangan Media 

Pembelajaran." 
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belajar siswa.  

D. Uji Produk 

 Tahap pengujian produk dilakukan agar Modul Pembelajaran 

yang dikembangkan bisa mendapatkan masukan dari validator dan 

umpan balik dari siswa. Langkah-langkah dalam tahap ini meliputi: 

1. Uji Ahli 

a. Desain Uji Ahli 

 Uji ahli dilakukan dengan melibatkan para ahli 

yang berperan sebagai validator produk yang 

dikembangkan oleh peneliti. Validator ini terdiri dari ahli 

media dan ahli materi. Dalam pelaksanaan uji ahli, peneliti 

memberikan instrumen validasi yang berisi pertanyaan 

atau indikator penilaian tertentu. Instrumen ini dirancang 

untuk membantu para validator memberikan masukan dan 

evaluasi terhadap produk yang sedang dikembangkan. 

Diharapkan dengan adanya instrumen validasi ini, para 

ahli dapat memberikan umpan balik yang berguna bagi 

peneliti dalam menyempurnakan produk yang sedang 

dikembangkan. 

b. Subjek Uji Ahli 

 Pada subjek uji ahli, peneliti memberikan 

instrument validasi kepada ahli desain dan ahli materi. 
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1. Ahli Desain 

 Dalam penelitian ini, yang bertindak sebagai ahli 

desain adalah seorang dosen dengan keahlian di 

bidang desain dan pengembangan bahan ajar. Ahli 

desain memiliki peran penting dalam melakukan 

validasi terhadap berbagai aspek penelitian, termasuk 

evaluasi desain Modul, memastikan kesesuaiannya 

dengan tujuan yang ingin dicapai, menilai kelayakan 

penggunaannya, serta memberikan masukan yang 

konstruktif untuk menyempurnakan Modul yang telah 

dikembangkan 

2. Ahli Materi 

 Dalam penelitian ini, ahli materi adalah seorang 

dosen Matematika. Beliau diminta untuk 

mengevaluasi keakuratan, relevansi, dan kedalaman 

materi yang terdapat dalam Modul. Selain 

memberikan penilaian ahli materi juga memberikan 

saran untuk meningkatkan kualitas materi agar lebih 

sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan siswa. 

Masukan dan rekomendasi dari ahli materi sangat 

penting agar Modul ini tidak hanya informatif, tetapi 

juga mudah dipahami dan dapat diterapkan oleh siswa, 

sehingga materi yang dikembangkan dapat mencapai 
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tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

3. Ahli Pembelajaran 

 Ahli pembelajaran dalam penelitian ini adalah 

seorang dosen Matematika. Perannya mencakup 

validasi aspek-aspek yang terkait dengan proses 

pembelajaran, seperti memastikan materi sesuai 

dengan tujuan pembelajaran matematika, 

mengevaluasi kelayakan penerapan dalam kegiatan 

belajar mengajar, serta memberikan masukan untuk 

menyempurnakan kualitas Modul matematika yang 

telah dikembangkan. 

4. Praktisi Pembelajaran 

 Praktisi pembelajaran dalam penelitian ini adalah  

guru kelas VI yang memiliki pengalaman mengajar 

matematika. Perannya mencakup menilai kesesuaian 

materi Modul dengan kebutuhan siswa kelas 6, 

mengevaluasi kelayakan penerapannya dalam 

pembelajaran matematika, serta memberikan masukan 

berdasarkan pengalaman praktis di kelas untuk 

meningkatkan efektivitas dan kualitas Modul 

matematika yang telah dikembangkan. 
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E. Jenis Data 

Penelitian yang dilakukan menggunakan dua jenis data yaitu : 

1. Data Kualitatif  

  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang 

didapatkan melalui observasi dan wawancara kepada guru kelas VI 

di SDN Pamotan 05. Observasi dilakukan untuk mengamati dan 

memahami bagaimana bahan ajar Modul Pembelajaran berbasis 

Problem-Based Learning (PBL) dapat mendukung proses belajar 

mengajar di kelas, serta untuk melihat respons siswa juga guru 

setelah implementasi Modul tersebut. Sementara itu, wawancara 

dilaksanakan guna mengumpulkan data kebutuhan dalam 

pengembangan Modul yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 

siswa di sekolah tersebut. Subjek wawancara ini adalah guru kelas 

VI SDN Pamotan 05. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan serta mengevaluasi Modul berbasis PBL pada 

materi tertentu dalam pembelajaran, dengan fokus pada aspek: 

a. Validitas dan Kelayakan 

Mengetahui sejauh mana Modul berbasis PBL ini 

memenuhi kriteria validitas dan kelayakan, sehingga layak 

untuk diujicobakan di kelas VI SDN Pamotan 05. Validitas 

ini meliputi kelayakan isi, kesesuaian dengan pendekatan 

PBL, serta kemudahan penggunaannya oleh siswa dan guru 
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2. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif dalam penelitian ini diperoleh melalui 

proses validasi media, validasi materi dan angket yang 

mengumpulkan respon siswa terkait Modul berbasis PBL yang 

telah dikembangkan. Angket ini digunakan untuk menilai pendapat 

dari ahli media, ahli materi dan siswa mengenai kesesuaian serta 

efektivitas Modul sebagai alat bantu dalam pembelajaran. Untuk 

mengaitkan pengembangan Modul berbasis PBL dengan validasi 

dan penilaian peningkatan hasil belajar dilakukan beberapa langkah 

analisis sebagai berikut: 

a. Analisis Validitas 

1. Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada ahli media 

dan ahli materi, Modul dievaluasi untuk memastikan 

kesesuaiannya dengan standar yang telah ditetapkan 

2. Kriteria validasi meliputi kelayakan isi, kesesuaian dengan 

pendekatan Problem Based Learning (PBL) serta kemudahan 

dalam penggunaan oleh siswa dan guru dalam proses 

pembelajaran. 

b. Analisis Kemenarikan 

1. Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada siswa, 

Modul dievaluasi dari aspek kemenarikan dan 

efektivitasnya dalam mendukung proses pembelajaran 

2. Kriteria kemenarikan meliputi desain Modul yang menarik 
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secara visual, aktivitas yang interaktif dan menyenangkan 

serta kemampuan Modul dalam membantu siswa 

memahami materi pelajaran secara lebih baik. 

c. Analisis Hasil Belajar 

1. Berdasarkan hasil evaluasi yang diberikan kepada siswa, 

modul pembelajaran dievaluasi dari segi efektivitasnya 

dalam mendukung peningkatan hasil belajar matematika. 

2. Kriteria penilaian meliputi sejauh mana Modul dapat 

membantu siswa memahami konsep peluang, meningkatkan 

keterlibatan aktif dalam pembelajaran, serta mendorong 

pencapaian tujuan belajar secara optimal.  

F. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Instrumen Wawancara 

  Wawancara digunakan untuk menganalisis berupa analisis 

materi dan bahan ajar. Dalam hal ini pada proses pengembangan 

Modul Berbasis PBL. Narasumber merupakan walikelas VI di 

SDN Pamotan 05. 

2. Tes 

  Untuk mengukur hasil belajar siswa setelah penerapan 

bahan ajar berbasis Problem Based Learning, peneliti 

menggunakan instrumen pengumpulan data berupa tes yang 

terdiri dari pretest dan posttest. Tes pretest diberikan sebelum 

penerapan modul untuk menilai pengetahuan awal siswa 
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mengenai materi matematika yang akan diajarkan, sedangkan tes 

posttest diberikan setelah penerapan modul untuk mengukur 

peningkatan hasil belajar siswa. Hasil dari kedua tes ini akan 

dianalisis untuk menentukan efektivitas modul yang 

dikembangkan dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi matematika, serta untuk melihat sejauh mana metode 

Problem Based Learning dapat berkontribusi terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa di sekolah dasar. 

3. Angket  

  Untuk mendapatkan informasi dari responden, peneliti 

menggunakan instrumen atau alat pengumpulan data berupa 

angket. Angket ini diberikan kepada validator sebagai alat untuk 

mengevaluasi kelayakan produk Modul yang telah 

dikembangkan. Pembuatan kisi-kisi instrumen ini dilakukan 

dengan memperhatikan keahlian serta kompetensi masing-masing 

validator dalam bidangnya. 

a. Instrumen Validator Ahli Media ( Design) 

 Instrumen yang diperuntukkan bagi validator ahli media 

bertujuan untuk mengukur tingkat kelayakan desain Modul 

yang dikembangkan. Kisi-kisi instrumen ini disusun 

berdasarkan berbagai aspek yang telah dijelaskan dalam teori 

tertentu. Teori utama yang dijadikan acuan adalah teori yang 

dikemukakan oleh Gitnita (2018), namun teori tersebut telah 
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disesuaikan dan dimodifikasi oleh peneliti agar lebih relevan 

dengan karakteristik dan kebutuhan Modul yang sedang 

dikembangkan. 

 Selain itu, aspek-aspek validasi dalam instrumen ini juga 

merujuk pada hasil penelitian sebelumnya, yaitu penelitian 

yang dilakukan oleh Rumiartini (2022). Peneliti melakukan 

modifikasi terhadap aspek-aspek tersebut agar lebih sesuai 

dengan konteks dan desain Modul yang sedang 

dikembangkan dalam penelitian ini. Dengan demikian, 

instrumen ini diharapkan mampu memberikan penilaian yang 

komprehensif terkait kelayakan desain Modul dari perspektif 

media.  

 Berikut kisi – kisi instrument validasi untuk ahli media 

 Tabel 3.1 Kisi kisi instrument validasi ahli media 

Aspek Komponen 

Ukuran 1. Keseuaian ukuran Modul dengan standar 

ISO : A4(210 X 297 mm) atau B5 (176 X 

250 mm) 

2. Kesesuaian ukuran dengan materi isi 

Modul 

Tata letak 1. Penataan unsur tata letak pada cover depan 

belakang sesuai 

2. Menampilkan kontras yang baik 

3. Penempatan tata letak sesuai dan konsisten 

Tipografi  1. Kesesuaian ukuran huruf 

2. Kesesuaian warna judul 

3. Penggunaan jenis huruf sesuai 

4. Jarak antar huruf nirmal 

5. Tidak menggunakan jenis huruf hias 

Ilustrasi 

gambar 

1. Ilustrasi jelas 

2. Ilustrasi sesuai dengan kenyataan 

3. Kesesuaian ilustrasi dengan tata letak 
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b. Instrumen validator ahli Materi 

 Instrumen validator ahli materi bertujuan untuk menilai 

kelayakan isi Modul dari segi kesesuaian materi dengan 

tujuan pembelajaran, kebenaran konsep, serta relevansi 

dengan kebutuhan siswa. Aspek penilaian merujuk pada teori 

pembelajaran yang relevan dan hasil penelitian sebelumnya, 

yang kemudian dimodifikasi oleh peneliti agar sesuai dengan 

karakteristik Modul berbasis PBL yang dikembangkan.   

Berikut kisi- kisi validator ahli materi : 

 Tabel 3.2 Kisi kisi instrument validasi ahli materi 

Aspek Indikator 

 

Kelayakan Isi 

1. Kesesuaian materi dengan KD 

2. Kualitas materi 

3. Kesesuaian dengan Pendekatan PBL ( 

Problem Based Learning) 

Kelayakan 

Penyajian dan 

bahasa 

1.  Teknik Penyajian  

2. Kejelasan dan Kemudahan Pemahaman 

Instruksi serta Bahasa 

3. Kesesuaian dengan kaidah bahasa 

 

 

4.  Dialogis dan interaktif 

 

c. Instumen validator ahli Pembelajaran 

 Instrumen validator ahli pembelajaran digunakan untuk 

mengevaluasi kesesuaian Modul dengan aspek pedagogis 

dan metode pembelajaran. Penilaian mencakup kesesuaian 

tujuan pembelajaran, keterpaduan dengan model 
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pembelajaran berbasis PBL (Problem Based Learning), 

kejelasan langkah-langkah penyelesaian masalah, serta 

kemampuan Modul dalam meningkatkan hasil belajar dan 

pemahaman siswa. Aspek-aspek ini disusun berdasarkan 

teori pembelajaran konstruktivis dan telah disesuaikan 

dengan kebutuhan pengembangan Modul dalam penelitian 

ini.  

Berikut kisi – kisi instrumen kepada ahli pembelajaran : 

 Tabel 3.3 Kisi kisi instrument validasi ahli pembelajaran 

Aspek Indikator 

Desain 

Media 

1. Kesesuaian tampilan dengan 

karakteristik siswa 

2. Konsistensi tata letak,warna dan font\ 

3. Kejelasan dan keterbacaan teks 

4. Daya tarik visual 

Materi 1. Kesesuaian materi dengan Capaian 

Pembelajaran 

2. Ketepatan konsep dan informasi 

3. Relevansi materi dengan konteks 

kehidupan siswa 

4. Kesesuaian materi dengan model PBL 

Pembelajaran 1. Kejelasan tujuan pembelajaran 

2. Keterpaaduan dengan langkah-langkah 

PBL 

3. Kemampuan Modul dalam 

meningkatkan hasil siswa 

4. Keterlibatan siswa dalam pemecahan 

masalah 

 

d. Instrumen validator Praktisi Pembelajaran 

 Instrumen validator praktisi pembelajaran digunakan untuk 

mengevaluasi kesesuaian Modul dengan aspek pedagogis dan metode 

pembelajaran yang digunakan di dalam kelas. Penilaian mencakup 
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kesesuaian tujuan pembelajaran, keterpaduan dengan model 

pembelajaran berbasis PBL (Problem Based Learning), kejelasan 

langkah-langkah dalam aktivitas belajar mengajar, serta kemampuan 

Modul dalam meningkatkan hasil belajar dan pemahaman siswa. 

Aspek-aspek ini disusun berdasarkan pengalaman praktis dalam 

pengajaran dan telah disesuaikan dengan kebutuhan pengembangan 

Modul dalam konteks pembelajaran di sekolah. Berikut Kisi – Kisi 

Instrumen kepada Praktisi Pembelajaran : 

 Tabel 3.4 Kisi kisi instrument validasi praktisi pembelajaran 

Aspek Indikator 

Kesesuaian 

isi 

1. Materi sesuai dengan CP 

2. Soal dan Tugas sesuai dengan TP 

3. Kesesuaian tampilan dengan karakteristik 

siswa 

Penyajian 1. Penyajian menarik dan memotivasi 

2. Modul menyajikan langkah -langkah PBL 

dengan jelas 

Bahasa 1. Bahasa sederhana dan mudah dipahami 

2. Tidak ada kesalahan tata bahasa atau 

ejaan 

Manfaat 1. Modul berbasis PBL dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa serta mendukung siswa 

dalam proses pembelajaran 

 

e. Instrumen angket kemenarikan siswa 

 Instrumen ini diberikan kepada siswa kelas VI SDN Pamotan 05 

untuk melihat tingkat kemenarikan siswa terhadap Modul berbasis 

PBL yang digunakan oleh peneliti. Berikut kisi – kisi instrumen 

kemenarikan siswa :  

 Tabel 3.5 Kisi kisi instrument angket kemenarikan siswa 

Aspek  Indikator 
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Tampilan dan Desain 1. Modul terlihat menarik dan 

berwarna cerah 

2. Warna dan Desain Modul 

membuat siswa ingin belajar 

lebih banyak 

Kemudahan Pemahaman 1. Tulisan di Modul mudah 

dibaca dan dimengerti 

2. Petunjuk dalam Modul jelas 

dan mudah diikuti 

Keterlibatan dan 

Kesenangan  

1. Modul membuat pelajaran 

matematika terasa lebih 

menyenangkan. 

2. Modul memberikan aktivitas 

yang membuat siswa 

bersemangat belajar.  

Efektivitas dan Kepuasan 1. Modul membantu siswa 

memahami pelajaran dengan 

lebih baik. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yakni 

melalui : 

1. Wawancara  

  Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan guru 

wali kelas sebagai narasumber. Guru dipilih karena memiliki 

pengetahuan langsung tentang proses pembelajaran di kelas. 

Wawancara dilakukan secara semi formal, artinya tidak 

mengikuti pertanyaan yang terstruktur secara ketat. Pendekatan 

ini bertujuan untuk menggali informasi lebih dalam dan 

memberikan kebebasan kepada narasumber dalam menjelaskan 

pengalaman serta pandangannya terkait pembelajaran di kelas. 

2. Tes 

  Dalam penelitian ini, tes digunakan sebagai instrumen 
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untuk mengukur hasil belajar siswa dalam materi peluang setelah 

penerapan bahan ajar berbasis Problem Based Learning. Tes 

terdiri dari dua bagian, yaitu pretest dan posttest, yang dirancang 

untuk menilai pemahaman siswa sebelum dan sesudah 

pembelajaran. Pretest diberikan sebelum penerapan modul untuk 

mengukur pengetahuan awal siswa mengenai konsep peluang, 

sedangkan posttest diberikan setelah pembelajaran untuk 

mengevaluasi peningkatan hasil belajar siswa. Setiap tes 

mencakup soal pilihan ganda dan esai yang relevan dengan 

materi yang diajarkan. Hasil dari pretest dan posttest akan 

dianalisis untuk menentukan efektivitas metode pembelajaran 

yang diterapkan dan untuk melihat sejauh mana pemahaman 

siswa terhadap materi peluang telah meningkat. 

3. Angket 

  Angket dalam penelitian ini akan diberikan kepada dua 

kelompok responden, yakni validator ahli dan siswa. Angket 

untuk validator ahli bertujuan agar mengevaluasi validitas serta 

kelayakan bahan ajar berupa Modul yang telah dikembangkan. 

Para validator akan memberikan penilaian berdasarkan aspek 

desain, materi, dan kesesuaian pembelajaran dengan teori yang 

relevan. Hasil dari angket ini digunakan untuk memastikan 

bahwa Modul memenuhi standar kualitas yang diperlukan 

sebelum diimplementasikan di kelas. 



68 

 

  Sementara itu, angket yang diberikan kepada siswa 

berfungsi untuk mengukur respon siswa terhadap penggunaan 

Modul setelah diterapkan dalam proses belajar mengajar. 

Angket ini akan menilai berbagai aspek, seperti tingkat 

pemahaman siswa, minat belajar, dan kemudahan dalam 

menggunakan Modul. Data yang diperoleh dari siswa akan 

memberikan gambaran mengenai efektivitas dan daya tarik 

Modul dalam meningkatkan kualitas pembelajaran serta hasil  

belajar siswa. 

H. Analisis Data 

1. Analisis Data Kualitatif 

  Wawancara yang sudah dilakukan oleh peneliti bersama 

wali kelas VI SDN Pamotan 05 dilakukan secara semi – struktur, 

kemudian dikumpulkan dan diringkas untuk mengetahui terkait 

pengembangan LKPD yang akan dikembangkan oleh peneliti 

2. Analisis data kuantitatif 

  Data yang didapat dari penilaian ahli media, ahli materi 

dan ahli pembelajaran dikumpulkan dan kemudian dianalisi 

untuk menilai validitas dan kelayakan sebelum 

diimplementasikan. Proses ini dilakukan dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut.  

a. Analisis validasi 

 Kevalidan produk yang dikembangkan dalam 
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penelitian ini diukur dengan menggunakan instrumen 

penilaian berupa angket. Angket ini terdiri dari 

beberapa pertanyaan yang dirancang untuk 

mengevaluasi kualitas produk berdasarkan indikator 

tertentu. Responden memberikan jawaban 

menggunakan skala Likert dengan rentang nilai dari 1 

hingga 5, dimana nilai 1 menunjukkan penilain terendah 

dan nilai 5 menunjukkan penilaian tertinggi. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

mengumpulkan data kuantitatif yang dapat dianalisis 

secara statistik untuk menilai sejauh mana produk yang 

dikembangkan memenuhi standar validitas yang 

diharapkan. 

Rumus yang digunakan sebagai pengukur kevalidan 

produk sebagai berikut : 

Rumus tingkat kelayakan :
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 % 

Berdasarkan tabel kriteria kevalidan dan kelayakan 

produk, maka nilai :51 

  Tabel 3.6 Kriteria Kevalidan dan Kelayakan  

Rasio Kriteria  Kriteria 

Kevalidan 

85% < skor < 100%  Sangat Valid 

 

51 Arikunto. S. (2002). Dasar Dasar Evaluasi Pendidikan. Bina Aksara 
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65% < skor < 84%  Valid 

45% < skor < 64%  Cukup Valid 

0% < skor < 44%  Kurang Valid 

Sumber : (Arikunto,s. 2002) 

b. Analisis Kemenarikan 

Kemenarikan produk dalam penelitian ini diukur 

menggunakan instrumen penilaian berupa angket yang 

mencakup pernyataan dan isian jawaban. Penilaian 

dilakukan menggunakan skala Likert yang memiliki 

rentang nilai antara 1 hingga 4. Data tentang daya tarik 

produk diperoleh melalui angket tanggapan siswa, lalu 

dianalisis menggunakan rumus berikut : 

Rumus kemenarikan :
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 % 

   Tabel 3.7 Kriteria Penilaian Kemenarikan 

Sumber : ( Mayuriko Olivia Pertiwi, 2019) 

Tabel diatas menyajikan kriterian penilaian 

daya tarik produk berdasarkan angket respons siswa. 

Data yang diperoleh dari angket selanjutnya dianalisis 

dengan menggunakan rumus yang telah ditentukan. 

Jika nilai yang diperoleh kurang dari 43%, maka 

media tergolong kurang menarik. Jika nilai berada 

Presentase 

Kemenarikan 

Kriteria 

Kemenarikan 

81% - 100% Sangat Menarik 

63% - 80% Menarik 

44% - 62% Cukup Menarik 

≤ 43% Kurang Menarik 
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dalam rentang 44% hingga 62%, maka media 

dikategorikan cukup menarik. Apabila nilai angket 

mencapai antara 63% hingga 80%, media yang 

dikembangkan dianggap menarik. Sementara itu, jika 

nilai melebihi 81% dari total skor angket, maka media 

tersebut dikategorikan sangat menarik bagi siswa, 

sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa52. 

c. Analisis Peningkatan Hasil Belajar 

 

 Produk ini dirancang untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa, yang diukur melalui instrumen penilaian 

berupa pretest dan posttest. Pretest diberikan sebelum 

penerapan modul untuk menilai pengetahuan awal 

siswa, sedangkan posttest diberikan setelah 

pembelajaran untuk mengevaluasi peningkatan hasil 

belajar siswa. Sebelum menghitung peningkatan hasil 

belajar menggunakan rumus N-Gain, dilakukan uji 

normalitas sebagai langkah awal. Untuk menentukan 

apakah data pretest dan posttest berdistribusi normal, 

digunakan uji Shapiro-Wilk, yang cocok karena ukuran 

sampel kurang dari 50. Jika data tidak berdistribusi 

normal, uji Wilcoxon Signed Rank Test digunakan untuk 

 

52 Mayuriko Olivia Pertiwi, 2019. 
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mengidentifikasi perbedaan signifikan antara nilai 

pretest dan posttest. Sebaliknya, jika data berdistribusi 

normal, uji parametrik dapat digunakan. Setelah 

menentukan metode uji yang tepat, N-Gain Score 

digunakan untuk mengukur seberapa besar peningkatan 

hasil belajar siswa setelah perlakuan.. Data mengenai 

peningkatan hasil belajar dihitung menggunakan rumus 

N-Gain sebagai berikut: 

Tabel 3.8 Kriteria Skor N-Gain 

Skor Klasifikasi 

N – gain 0,70 Tinggi 

0,30 N- gain < 0,70 Sedang 

N – gain 0,30 Rendah 

 

N – gain = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Penggunaan N-Gain bertujuan untuk mengetahui tingkat 

peningkatan hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan 

pembelajaran. Nilai N-Gain diinterpretasikan ke dalam tiga 

kategori, yaitu: apabila nilai g lebih dari 0,7 maka peningkatan hasil 

belajar dikategorikan tinggi; apabila nilai g berada di antara 0,3 

hingga 0,7, maka peningkatan hasil belajar dikategorikan sedang; 

dan apabila nilai g kurang dari atau sama dengan 0,3, maka 

peningkatan hasil belajar dikategorikan rendah.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Prosedur Pengembangan 

Produk pengembangan yang dikembangkan peneliti berupa Modul 

Pembelajaran pada mata pelajaran Matematika materi peluang. Media ini 

dikembangkan menggunakan metode Research and Development (R&D) 

dengan model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation) sebagai berikut (Batubara, 2020): 

1. Analisis (Analyze) 

Kegiatan pada tahap analisis yaitu mengidentifikasi permasalahan-

permasalahan yang mendukung perlunya pengembangan media. Proses 

pengumpulan data pada tahap ini dilakukan melalui kegiatan wawancara semi 

terstruktur bersama ibu Ririn Endah Tresnowati, S.Pd selaku wali kelas VI di 

SDN Pamotan 05. Wawancara dilakukan untuk mengetahui informasi-

informasi awal tentang kondisi pembelajaran Matematika khususnya pada 

materi peluang. Beikut merupakan Hasil Wawancara peneliti bersama guru 

wali kelas VI : 

Peneliti: Assalamu’alaikum, Bu Ririn. Terima kasih sudah bersedia 

meluangkan waktu. Saya mau tanya-tanya sedikit soal pembelajaran 

Matematika di kelas VI, terutama bagian materi peluang. Gimana biasanya 

Ibu menyampaikan materi itu? 

Ibu Ririn: Wa’alaikumsalam. Sama-sama. Biasanya saya menggunakan 

LKS. Soalnya itu yang disiapkan dari sekolah. 

Peneliti: Kalau menurut Ibu, apakah efektif nggih untuk digunakan saat 

pembelajaran? 

Ibu Ririn: Menurut saya, kurang efektif soalnya isinya monoton. Siswa 

juga jadi gampang bosen, bahkan ada yang main sendiri 

Peneliti: Oh, iya bu. Untuk anak-anak di kelas apakah aktif ya bu saat 
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pembelajaran? 

Ibu Ririn: Sebagian ada yang aktif, tapi ada juga yang pasif. Ada yang 

cuma main bolpen, bengong, atau nunggu temannya jawab duluan. Jadi ya 

siswa  kurang aktif 

Peneliti: Menurut Ibu, apa karena pembelajarannya terlalu fokus ke 

LKS? 

Ibu Ririn: Iya, soalnya ya  kurang variasi. Saya juga pengin suasana 

kelas lebih hidup saat proses pembelajaran 

Peneliti: Kalau misalnya dikembangkan bahan ajar berupa modul 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan Problem Based Learning, 

kira-kira apakah ibu setuju? Modul ini dibuat supaya siswa lebih aktif dan 

belajar lewat penyelesaian masalah yang dapat dilihat dari kehidupan 

sehari-hari.  

Ibu Ririn: Wah, itu bagus ya mbak. Jadi anak-anak tidak hanya membaca 

dan menghafal, tapi juga bisa eksplor.  

Peneliti: Iya bu, apakah ibu mendukung jika saja mengembangkan bahan 

ajar berbasis PBL ini? 

Ibu Ririn: Iya, saya sangat mendukung. Apalagi kalau bisa membantu 

siswa untuk lebih paham, apalagi ini matematika ya mbak. 

Peneliti: Iya bu, Makasih banyak ya Bu infomarsinya  

Ibu Ririn: Sama-sama mbak. 

 

Berikut merupakan hasil wawancara bersama wali kelas VI SDN 

Pamotan 05: 

a. Guru hanya menggunakan media berupa LKS yang digunakan sebagai 

acuan dalam setiap pembelajaran secara terus menerus sehingga 

membuat siswa bosan dan kurang menarik minat belajar peserta didik. 

Ini menunjukkan adanya kesulitan guru untuk mengembangkan media 

pembelajaran. 

b. Beberapa siswa dikatakan pasif karena tidak aktif dalam pembelajaran 

ataupun memainkan bulpoin dalam kelas. 

c. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penggunaan LKS sebagai 

satu-satunya media pembelajaran berdampak kurang efektif terhadap 

proses pembelajaran. Siswa cenderung pasif, kurang termotivasi, dan 
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mengalami kesulitan memahami materi sehingga hasil belajar menjadi 

rendah. Guru juga mengalami hambatan dalam menciptakan 

pembelajaran yang menarik dan bermakna. 

d. Oleh karena itu, peneliti memandang perlu untuk mengembangkan 

bahan ajar dalam bentuk Modul Pembelajaran berbasis Problem 

Based Learning (PBL) sebagai solusi untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa melalui kegiatan yang lebih aktif, menantang, dan 

berpusat pada siswa. 

e. Guru sangat mendukung pengembangan media berupa Modul 

Pembelajaran berbasis Poblem Based Leaarning karena dapat 

menarik minat siswa dan juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

didalam kelas sehingga berpengaruh pada hasil belajar. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti menggagas sebuah 

bahan ajar dalam bentuk Modul Pembelajaran yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran agar tidak hanya LKS hitam putih saja. Bahan ajar ini 

bertujuan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran agar lebih bervariasi, menyenangkan, dan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 

Begitu juga dengan materi yang disajikan dalam modul pembelajaran 

ini. Materi peluang merupakan topik yang penting untuk dipahami oleh 

siswa karena berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari, seperti 

dalam menentukan kemungkinan suatu kejadian. Guru juga menilai bahwa 

pemahaman konsep peluang perlu ditanamkan sejak dini agar siswa 
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terbiasa berpikir logis dan kritis dalam menghadapi berbagai situasi yang 

melibatkan ketidakpastian. 

2. Design (Desain) 

Pada tahap desain, peneliti melakukan suatu kegiatan yakni 

merancang produk yang mendasari proses pengembangan media 

selanjutnya. Rancangan produk pada tahap ini masih bersifat konseptual. 

Berikut merupakan kegiatan perancangan produk yang dilakukan oleh 

peneliti: 

a. Menentukan Materi 

Materi dalam media ini didasarkan pada permasalahan yang 

ditemukan dalam tahap analisis. Materi yang diterapkan yaitu Peluang 

yang terdapat pada kelas VI. Adapun Capaian Pembelajarannya sebagai 

berikut : 

Tabel 4. 1 Capaian Pembelajaran 

CP Peserta didik mampu memahami konsep peluang melalui 

percobaan sederhana dan dapat menghitung serta 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Setelah menentukan Capaian Pembelajaram dari materi Peluang 

yang akan dijadikan isi media, selanjutnya peneliti mengembangkan 

Capaian Pembelajaran menjadi Tujuan Pembelajaran sebagai 

berikut : 

Tabel 4. 2 Tujuan Pembelajaran 

Tujuan Pembelajaran (TP) Indikator Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (IKTP) 

3.6 Memahami konsep peluang   3.6.1 Siswa dapat menjelaskan 
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dalam percobaan sederhana dan 

dapat menghitung peluang 

terjadinya suatu kejadian. 

pengertian peluang dan 

keterkaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari.  

3.6.2 Siswa dapat menentukan 

peluang suatu kejadian 

berdasarkan percobaan yang 

dilakukan. 

3.6.3 Siswa dapat menghitung 

peluang terjadinya suatu 

kejadian sederhana 

menggunakan rumus peluang. 

3.6.4 Siswa dapat memberikan 

contoh penerapan konsep 

peluang dalam kehidupan 

sehari-hari, seperti dalam 

permainan atau keputusan 

sehari-hari. 

Materi yang disajikan dalam modul ini disesuaikan dengan buku 

guru dan buku siswa yang digunakan di kelas VI SDN Pamotan 05. 

Materi yang dikembangkan berfokus pada konsep peluang, 

termasuk pemahaman dasar, penerapan dalam kehidupan sehari-

hari, serta latihan soal untuk memperkuat pemahaman siswa.  

Berikut Rancangan Tahapan PBL pada materi Peluang: 

Tahapan PBL Aktivitas Dalam Modul 

Mengidentifikasi Masalah 
Siswa diajak untuk 

menyanyikan lagu pemantik, 

kemudian diberikan suatu 

masalah berupa permainan 

lempar dadu/koin dan 

diminta menebak 

kemungkinan hasil yang 

muncul. 
 

Mengorganisasikan Siswa dalam 

belajar 

Guru membagi siswa ke 

dalam kelompok kecil dan 

memberikan Lembar Masalah 

yang harus didiskusikan 

bersama. 

Memandu Proses Diskusi Siswa melakukan percobaan 

sederhana (misalnya 

melempar dadu 10 kali), 
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mencatat hasilnya, lalu 

menganalisis untuk mencari 

nilai peluangnya. 

Menemukan solusi dan 

presentasi 

Siswa mempresentasikan 

hasil pengamatan, 

perhitungan peluang, serta 

menyampaikan pendapatnya 

tentang bagaimana peluang 

muncul dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Evaluasi dan Refleksi  Guru dan siswa bersama-

sama merefleksi proses yang 

telah dilakukan, serta 

mengevaluasi pemahaman 

konsep peluang. 

 

b. Merancang Desain Produk 

Modul pembelajaran ini dirancang untuk membantu siswa 

memahami konsep peluang dalam kehidupan sehari-hari melalui 

pendekatan Problem Based Learning (PBL). Perancangannya 

dilakukan secara sistematis, dimulai dari analisis capaian 

pembelajaran (CP), tujuan pembelajaran (TP), indikator 

ketercapaian tujuan pembelajaran (IKTP), serta pemilihan materi 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa.  Modul ini terdiri atas 

beberapa bagian utama, yaitu sampul, petunjuk penggunaan, 

pengantar materi, aktivitas pembelajaran, evaluasi, refleksi dan 

saran, rangkuman, daftar rujukan, serta profil pengembang. 

Keseluruhan isi modul disusun dengan mengintegrasikan tahapan 

Problem Based Learning ke dalam aktivitas yang menarik dan 

bermakna bagi siswa. 
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Aktivitas dalam modul menggunakan pendekatan tematik dan 

interaktif, dengan urutan sebagai berikut: 

• Ayo Kita Amati: Siswa diajak mengamati gambar atau 

situasi masalah kontekstual sebagai stimulus awal 

pembelajaran. 

• Ayo Berdiskusi: Siswa berdiskusi secara berkelompok 

untuk menanggapi permasalahan dan mengemukakan 

pendapat. 

• Ayo Kita Catat dan Cari Tahu: Siswa melakukan 

penyelidikan atau eksplorasi data secara mandiri atau 

kelompok untuk mencari solusi. 

• Ayo Presentasikan: Siswa menyampaikan hasil diskusi 

atau penyelidikan di depan kelas. 

• Ayo Pahami: Siswa memperdalam pemahaman konsep 

melalui penjelasan tambahan yang diberikan dalam 

modul. 

• Evaluasi: Disediakan soal-soal evaluasi  

• Refleksi dan Saran: Siswa diberi ruang untuk menuliskan 

pengalaman belajar dan memberikan masukan terkait 

pembelajaran. 

• Rangkuman: Berisi inti materi yang telah dipelajari  

• Daftar Rujukan: Menyajikan sumber-sumber referensi 

yang digunakan dalam penyusunan modul. 
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• Profil Pengembang: Berisi informasi mengenai penulis 

atau penyusun modul. 

 

Rancangan modul ini bertujuan untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang aktif, menyenangkan, dan bermakna, serta mendorong 

keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, kolaborasi, dan 

komunikasi sesuai dengan karakteristik model pembelajaran 

berbasis masalah. 

Pendekatan ini diharapkan tidak hanya meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap konsep peluang, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan 

tanggung jawab selama proses pembelajaran berlangsung.Kegiatan 

pembelajaran diawali dengan penyemangat berupa lagu atau tepuk, 

dilanjutkan dengan penyajian masalah kontekstual yang menuntut 

eksplorasi mandiri dari siswa, dan diakhiri dengan refleksi serta 

evaluasi. Setiap kegiatan dirancang agar siswa aktif berpikir, 

berdiskusi, dan menemukan solusi dari permasalahan yang 

disajikan, sesuai prinsip pembelajaran berbasis masalah53. 

Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

konsep peluang serta mendorong keterampilan berpikir kritis, 

 
53 Aris Shoimin. (2014). 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media. 
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kolaborasi, dan tanggung jawab siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

c. Penyusunan Instrumen Validasi dan Instrumen Respon siswa 

Penyusunan instrumen validasi dan instrumen respons siswa 

dalam penelitian ini mengacu pada teori evaluasi dan pengembangan 

media pembelajaran yang menekankan pentingnya uji kualitas 

produk sebelum diterapkan. Validasi modul dilakukan untuk 

memastikan bahwa modul yang dikembangkan telah memenuhi 

aspek kelayakan dari segi isi, tampilan, pendekatan pembelajaran, 

serta kesesuaian implementasinya di lapangan. 

Instrumen validasi disusun dalam bentuk angket dengan 

mengacu pada prinsip validitas isi dan konstruk. Validitas isi 

bertujuan agar butir-butir pernyataan mencerminkan komponen 

yang relevan dengan tujuan pembelajaran, sedangkan validitas 

konstruk menilai sejauh mana keseluruhan indikator dalam 

instrumen saling berkaitan dan membentuk satu kesatuan penilaian 

yang utuh. 

Dalam penelitian ini, validasi dilakukan oleh empat ahli, yaitu: 

1. Ahli media, yang menilai aspek tampilan visual, 

keterbacaan, tata letak, dan kesesuaian desain modul 

dengan karakteristik siswa; 

2. Ahli materi, yang memeriksa ketepatan isi, kedalaman 

konsep peluang, serta keterkaitan materi dengan 
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kehidupan sehari-hari dan kurikulum; 

3. Ahli pembelajaran, yang mengevaluasi kesesuaian 

pendekatan Problem Based Learning (PBL), urutan 

penyajian, dan keterlibatan siswa dalam proses belajar; 

4. Praktisi pembelajaran (guru kelas VI), yang menilai 

kemudahan penggunaan, relevansi materi dengan 

kondisi kelas, dan kelayakan modul untuk diterapkan 

langsung di sekolah. 

Instrumen menggunakan skala penilaian lima tingkat serta 

menyediakan kolom saran agar para validator dapat memberikan 

masukan secara menyeluruh dan mendalam.Selain validasi oleh 

ahli, instrumen angket respons siswa juga disusun untuk mengetahui 

tanggapan siswa terhadap modul pembelajaran yang digunakan. 

Aspek yang dinilai meliputi daya tarik modul, kemudahan 

memahami isi, kejelasan instruksi, serta efektivitas dalam 

membantu pemahaman konsep peluang. Penyusunan instrumen ini 

berdasarkan prinsip evaluasi formatif yang berfungsi untuk 

mengevaluasi kualitas media berdasarkan pengalaman pengguna. 

Secara keseluruhan, penyusunan instrumen validasi dan respons 

siswa bertujuan untuk menjamin bahwa modul pembelajaran yang 

dikembangkan layak digunakan sebagai media penunjang proses 

belajar mengajar, serta memberikan dasar dalam melakukan revisi 

dan penyempurnaan produk agar lebih efektif dalam meningkatkan 
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hasil belajar siswa. 

3. Development (Pengembangan) 

Pengembangan modul pembelajaran berbasis Problem Based 

Learning (PBL) pada materi peluang untuk kelas VI SDN Pamotan 05 

memiliki keterkaitan erat dengan prinsip-prinsip pembelajaran 

Kurikulum Merdeka yang menekankan pada pengembangan kompetensi 

dan karakter peserta didik. Modul ini dirancang untuk membantu siswa 

memahami konsep peluang melalui kegiatan pemecahan masalah yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari, sekaligus membangun kemampuan 

berpikir kritis dan kolaboratif. 

Materi peluang yang dimuat dalam modul pembelajaran ini 

disesuaikan dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran 

(TP) pada fase C, khususnya pada kompetensi 3.6 yang menekankan 

pemahaman terhadap peluang dalam percobaan sederhana dan 

kemampuan menghitung peluang suatu kejadian. Penyusunan kegiatan 

dalam modul ini mengacu pada indikator ketercapaian tujuan 

pembelajaran (IKTP), seperti kemampuan menjelaskan pengertian 

peluang, menentukan dan menghitung peluang kejadian, serta 

memberikan contoh penerapannya dalam kehidupan. 

Modul ini juga mengintegrasikan langkah-langkah model PBL, 

dimulai dari penyampaian masalah kontekstual, eksplorasi konsep oleh 

siswa, diskusi kelompok, hingga penyampaian solusi yang memicu 

pemahaman lebih dalam. Kegiatan pembelajaran dirancang agar 
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mendorong siswa aktif bertanya, mengobservasi, dan menyampaikan 

pendapat, sehingga tidak hanya memahami konsep matematika secara 

teoritis tetapi juga mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Penerapan pendekatan PBL dalam modul ini bertujuan untuk 

melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Siswa diajak 

untuk mengamati, menanya, mengeksplorasi, dan menyimpulkan melalui 

kegiatan berbasis masalah nyata yang berkaitan dengan konsep peluang. 

Kegiatan tersebut dirancang agar siswa dapat belajar secara mandiri 

maupun berkelompok, serta didorong untuk berpendapat dan bekerja 

sama menyelesaikan masalah. 

Beberapa keterkaitan antara modul ajar berbasis PBL yang 

dikembangkan dengan struktur modul pembelajaran Matematika kelas VI 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Materi Peluang: Materi disajikan secara kontekstual dan sederhana 

agar mudah dipahami siswa, serta dikaitkan dengan situasi nyata 

seperti permainan atau kegiatan sehari-hari. 

2. Penerapan Pendekatan PBL: Modul memfasilitasi pembelajaran 

berbasis masalah yang menuntut siswa aktif menemukan solusi, 

bukan sekadar menerima informasi. 

3. Strategi Pembelajaran Interaktif: Setiap kegiatan mengandung 

tahapan PBL, seperti identifikasi masalah, diskusi kelompok, dan 

presentasi solusi, yang mendorong kolaborasi dan komunikasi antar 

siswa. 
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4. Penguatan Nilai Sosial: Selain penguasaan materi, siswa juga dilatih 

untuk bekerja sama, mendengarkan pendapat teman, dan bertanggung 

jawab dalam kelompok. 

5. Evaluasi Berbasis Aktivitas: Modul menyediakan berbagai bentuk 

evaluasi, baik individu maupun kelompok, untuk mengukur 

pemahaman siswa terhadap materi peluang serta kemampuan berpikir 

kritis. 

Dengan demikian, modul pembelajaran ini tidak hanya menjadi 

sarana untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam memahami peluang, 

tetapi juga membentuk keterampilan berpikir tingkat tinggi dan sikap 

bekerja sama yang sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21. 

1)  Desain Modul Berbasis PBL 

a) Cover 

Cover bagian depan berisi logo UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang, judul modul, judul materi pelajaran, jenjang kelas dan nama 

pengembang. Cover ini memiliki tujuan sebagai bentuk identitas 

dari Modul Pembelajaran. 

 

Gambar 4.1 Cover Depan 
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Selanjutnya yaitu cover bagian belakang yang berisi judul modul, 

judul materi pelajaran, jenjang kelas dan pengantar singkat terkait 

isi dari modul pembelajaran. 

 

Gambar 4.2 Cover Belakang 

b) Kata Pengantar 

Pada bagian kata pengantar memuat ungkapan rasa syukur, 

pengantar singkat mengenai modul pembelajaran materi peluang, 

serta harapan terkait adanya modul pembelajaran ini. 

 

Gambar 4.3 Kata Pengantar 

c) Daftar Isi 

Daftar isi mencantumkan poin yang terdapat dalam modul berupa 

kata pengantar, petunjuk penggunaan, capaian pembelajaran, tujuan 
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pembelajaran, model pbl, daftar isi, pembelajaran pbl, glosarium, 

daftar rujukan dan profil pengembang. Daftar isi bertujuan untuk 

mempermudah siswa menuju bagian yang diinginkan berdasarkan 

pada nomor halam yang sudah dicantumkan. 

 

Gambar 4.4 Daftar Isi 

d) CP dan TP 

Pada bagian ini berisi CP dan TP agar siswa dapat mengetahui poin-

poin yang akan dicapai dalam pembelajaran yang akan dilakukan. 

 

Gambar 4.5 CP dan TP 
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e) Model PBL 

Bagian ini berisi penjelasan mengenai tahapan pembelajaran seperti 

menganalisis masalah, berdiskusi, menyusun hipotesis, menyelidiki, 

mencari solusi, hingga mempresentasikan hasil, yang 

keseluruhannya dilakukan oleh siswa selama proses pembelajaran 

berbasis Problem Based Learning (PBL). 

 

Gambar 4.6 Model PBL 

d) Petunjuk Penggunaan 

Petunjuk penggunaan berisi penjelasan mengenai kegiatan 

pembelajaran serta cara menggunakan modul. Bagian ini bertujuan 

untuk membantu siswa agar lebih mudah dalam pemahaman dan 

penggunaan modul. 

 

Gambar 4.7 Petunjuk Penggunaan 
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e) Kegiatan Belajar 

Kegiatan belajar berisi kegiatan yang akan dilakukan oleh peserta 

didik selama proses pembelajaran menggunakan modul ini 

 

 

 

Gambar 4.8 Kegiatan Pembelajaran 

f) Materi 

Materi pembelajaran berisi materi mengenai peluang 

 

Gambar 4.9 Materi 
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g) Evaluasi 

Evaluasi berisi latian soal yang berisi soal pilihan ganda dan essay 

untuk dikerjakan peserta didik 

 

Gambar 4.10 Evaluasi 

h) Refleksi dan Saran 

 

Gambar 4.11 Refleksi dan Saran 
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i) Glosarium 

Glosarium berisi kata-kata yang kemungkinan memberikan 

kesulitan bagi siswa untuk memahaminya. Maka, diberikan arti dari 

kata kumpulan kata tersebut dengan bahasa yang sekiranya mudah 

dipahami oleh siswa. 

 

Gambar 4.12 Glosarium 

j) Daftar Pustaka 

Daftar pustaka yaitu daftar rujukan yang berisi rujukan yang 

digunakan dalam penyusunan modul pembelajaran 

 

Gambar 4.13 Daftar Pustaka 

k) Profil Pengembang 

Profil pengembang berisi data diri dari pengembang Modul 

Pembelajaran 
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Gambar 4.14 Profil Pengembang 

2) Validasi Media  

Tahap pengembangan selanjutnya setelah produk selesai dibuat 

yaitu validasi media. Validasi media dilakukan oleh validator ahli media 

dan ahli materi. Terdapat dua data hasil validasi yaitu data kuntitatif dan 

data kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari instrumen angket 

sedangkan data kualitatif diperoleh berdasarkan kritik dan saran validator 

terkait media yang dikembangkan peneliti 

 

4. Implementation (Implementasi) 

Tahap implementasi dilakukan setelah modul pembelajaran 

dinyatakan valid oleh ahli media, ahli materi, ahli pembelajaran, dan praktisi 

pembelajaran. Pada tahap ini, modul berbasis Problem Based Learning 

(PBL) untuk materi peluang diuji cobakan secara langsung kepada 29 siswa 

kelas VI SDN Pamotan 05. Modul dibagikan di setiap bangku, sehingga 

siswa yang duduk berpasangan dapat menggunakan satu modul secara 

bersama. 
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Kegiatan diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran dan 

pertanyaan pemantik untuk menarik perhatian siswa. Selanjutnya, guru 

menyampaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

sebagai titik awal pembelajaran. Siswa membaca dan memahami masalah 

tersebut, lalu berdiskusi bersama pasangan atau kelompok kecil untuk 

mencari solusi. Dalam proses ini, siswa saling bertukar pendapat dan 

mencatat hasil diskusi siswa di dalam modul. 

Guru berperan sebagai fasilitator dengan memantau diskusi, 

memberikan arahan bila diperlukan, serta memastikan semua siswa terlibat 

aktif. Setelah diskusi selesai, beberapa kelompok diminta 

mempresentasikan hasilnya di depan kelas. Kegiatan ditutup dengan 

refleksi dan kesimpulan bersama mengenai materi yang telah dipelajari. 

Di akhir pembelajaran, siswa mengisi angket respons untuk 

mengetahui pendapat siswa terhadap penggunaan modul. Secara 

keseluruhan, proses implementasi berjalan dengan baik. Siswa terlihat aktif, 

antusias, dan lebih mudah memahami materi karena pembelajaran diawali 

dengan permasalahan yang ada pada kehidupan sehari-hari.   

5. Evaluation (Evaluasi) 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas modul 

pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi peluang 

kelas VI. Evaluasi ini mencakup validasi oleh para ahli, respons siswa 

setelah menggunakan modul, serta sejauh mana modul ini mampu 

mendukung proses pembelajaran di kelas. 
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Langkah pertama dalam evaluasi adalah proses validasi oleh ahli 

media, ahli materi, ahli pembelajaran, dan praktisi pembelajaran. Masing-

masing validator memberikan penilaian terhadap modul dari berbagai 

aspek, seperti tampilan visual, keterbacaan, kejelasan instruksi, kesesuaian 

materi dengan capaian pembelajaran, serta relevansi kegiatan dengan 

karakteristik peserta didik. Setiap validator juga memberikan saran 

perbaikan yang digunakan peneliti untuk merevisi modul agar lebih baik 

sebelum diujicobakan di kelas. 

Setelah melalui proses validasi dan revisi, modul diterapkan dalam 

pembelajaran secara langsung kepada 29 siswa kelas VI SDN Pamotan 05. 

Di akhir pembelajaran, siswa diberikan angket respons untuk mengetahui 

pendapat siswa mengenai penggunaan modul. Angket ini berisi beberapa 

pernyataan yang berkaitan dengan tampilan modul, kemudahan memahami 

materi, serta kejelasan langkah-langkah kegiatan. Hasil dari angket 

dianalisis untuk melihat apakah siswa merasa terbantu dengan adanya 

modul ini atau masih ada bagian yang perlu ditingkatkan. 

Selain angket, guru juga melakukan observasi selama proses 

pembelajaran berlangsung. Guru memperhatikan bagaimana siswa 

mengikuti kegiatan, apakah terlibat aktif dalam diskusi, mampu 

menyampaikan pendapat, dan menunjukkan pemahaman terhadap konsep 

peluang yang dibahas. Observasi ini memberikan gambaran tambahan 

mengenai bagaimana modul berfungsi di lapangan. 

Seluruh data yang terkumpul, baik dari hasil validasi, respons siswa, 
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maupun observasi guru, dianalisis secara menyeluruh. Bila ditemukan 

kekurangan, maka dilakukan perbaikan untuk menyempurnakan modul 

sebelum digunakan lebih luas dalam proses pembelajaran. Evaluasi ini 

bertujuan agar modul pembelajaran yang dikembangkan tidak hanya 

menarik dan mudah digunakan, tetapi juga benar-benar membantu siswa 

memahami materi peluang secara mendalam melalui pendekatan PBL. 

 Berikut merupakan hasil data Validasi yang telah dilakukan: 

1. Hasil Validasi Ahli Materi 

Kevalidan materi dalam produk yang dikembangkan ditentukan oleh 

validator ahli materi, yaitu Ibu Sulistya Umie Ruhmana Sari, M. Si. 

Proses validasi ini dilakukan untuk memastikan bahwa materi yang ada 

dalam modul sesuai dengan standar pembelajaran, isinya tepat, dan bisa 

dipahami dengan baik oleh siswa. 

Modul pembelajaran diserahkan kepada validator pada tanggal 22 April 

2025, dan hasil validasi dikembalikan pada 25 April 2025. Proses ini 

melibatkan analisis terhadap isi modul dan pengisian angket penilaian. 

Adapun hasil validasi ahli materi ada pada table 4.3 berikut : 

Tabel 4.3 Hasil Angket Validasi Ahli Materi 

Pertanyaan 

ke- 

Skor Skor 

Maks 

Keterangan 

1 4 5 Baik 

2 4 5 Baik 

3 4 5 Baik 

4 5 5 Sangat Baik 

5 4 5 Baik 

6 4 5 Baik 

7 5 5 Sangat Baik 
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8 4 5 Baik 

9 4 5 Baik 

10 4 5 Baik 

11 5 5 Sangat Baik 

12 4 5 Baik 

13 4 5 Baik 

14 4 5 Baik 

15 5 5 Sangat Baik 

Jumlah 64 75  

Nilai yang diperoleh dari validasi digunakan untuk menghitung 

presentase kelayakan modul sebagai berikut: 

Presentasi Kelayakan : 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 % 

: 
64

75
 × 100 %  

: 85 % 

Berdasarkan hasil validasi media tersebut yang menunjukkan tingkat 

kevalidan materi sebesar 85%. Berdasarkan kriteria kelayakan Arikunto 

(2002), angka tersebut termasuk dalam kategori sangat valid dan layak 

digunakan dalam pembelajaran setelah dilakukan revisi sesuai masukan. 

Secara kualitatif, validator menyarankan agar modul menyertakan nilai-

nilai keislaman dalam pembahasan, terutama pada contoh soal dan 

konteks permasalahan, guna memperkuat karakter dan nilai keagamaan 

siswa. Selain itu, penggunaan bahasa juga disarankan lebih sederhana, 

komunikatif, dan sesuai dengan tahap perkembangan kognitif siswa 

agar lebih mudah dipahami. 

2. Hasil Validasi Ahli Pembelajaran 

Kevalidan produk dari sisi pembelajaran dinilai oleh ahli 

pembelajaran, yaitu Ibu Sulistya Umie Ruhmana Sari, M. Si. Proses 
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validasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa penyajian materi, 

kegiatan, dan evaluasi dalam modul pembelajaran sudah sesuai dengan 

prinsip-prinsip pembelajaran yang baik dan mendukung ketercapaian 

tujuan pembelajaran. Modul pembelajaran diserahkan kepada validator 

pada tanggal 22 April 2025, kemudian hasil validasi dikembalikan pada 

tanggal 25 April 2025. 

Adapun hasil validasi ahli pembelajaran ada pada tabel 4.4 berikut : 

Tabel 4.4 Hasil Angket Validasi Ahli Pembelajaran 

Pertanyaan 

ke- 

Skor Skor 

Maks 

Keterangan 

1 4 5 Baik 

2 4 5 Baik 

3 5 5 Sangat Baik 

4 4 5 Baik 

5 5 5 Sangat Baik 

6 4 5 Baik 

7 4 5 Baik 

8 4 5 Baik 

9 4 5 Baik 

10 5 5 Sangat Baik 

11 4 5 Baik 

12 5 5 Sangat Baik 

13 4 5 Baik 

14 4 5 Baik 

15 4 5 Baik 

16 4 5 Baik 

17 5 5 Sangat Baik 

18 4 5 Baik 

19 4 5 Baik 

20 4 5 Baik 

Jumlah 85 100  

Nilai yang diperoleh dari validasi digunakan untuk menghitung 

presentase kelayakan modul sebagai berikut: 

Presentasi Kelayakan : 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 % 
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: 
85

100
 × 100 %  

: 85 % 

Data kuantitatif diperoleh dari hasil angket yang diberikan kepada 

validator, dengan tingkat kevalidan materi mencapai 85%. Berdasarkan 

kriteria kelayakan Arikunto (2002), angka tersebut menunjukkan bahwa 

modul termasuk sangat valid dan layak digunakan dalam pembelajaran 

setelah direvisi sesuai saran. 

Secara kualitatif, validator memberikan beberapa masukan penting, 

antara lain perlunya dilampirkan kisi-kisi soal dalam proses evaluasi 

agar indikator penilaian lebih jelas dan terarah. Selain itu, disarankan 

untuk menambahkan konsep integrasi nilai-nilai keislaman pada awal 

materi, sehingga peserta didik dapat langsung melihat keterkaitan antara 

pelajaran matematika dan nilai-nilai spiritual. Saran ini dianggap 

penting sebagai upaya menanamkan karakter dan nilai keagamaan 

secara tidak langsung. Masukan tersebut telah digunakan sebagai dasar 

dalam penyempurnaan produk. 

3. Hasil Validasi Praktisi Pembelajaran 

Kevalidan dari sisi praktisi pembelajaran dilakukan oleh Ibu Ririn 

Endah Tresnowati, S.Pd., yang merupakan guru kelas VI di SD Pamotan 

05. Modul pembelajaran diserahkan pada tanggal 19 April 2025 dan 

hasil validasi dikembalikan pada tanggal 24 April 2025. Validasi ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah modul yang dikembangkan sudah 
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sesuai dengan kondisi pembelajaran di kelas, baik dari segi isi, bahasa, 

maupun langkah-langkah kegiatan pembelajaran. 

Adapun hasil validasi praktisi pembelajaran ada pada tabel 4.5 berikut : 

Tabel 4.5 Hasil Angket Validasi Praktisi Pembelajaran 

Pertanyaan 

ke- 

Skor Skor 

Maks 

Keterangan 

1 5 5 Sangat Baik 

2 5 5 Sangat Baik 

3 4 5 Baik 

4 5 5 Sangat Baik 

5 5 5 Sangat Baik 

6 5 5 Sangat Baik 

7 4 5 Baik 

8 4 5 Baik 

9 5 5 Sangat Baik 

10 5 5 Sangat Baik 

11 5 5 Sangat Baik 

12 4 5 Baik 

13 5 5 Sangat Baik 

14 5 5 Sangat Baik 

15 4 5 Baik 

16 5 5 Sangat Baik 

17 4 5 Baik 

18 5 5 Sangat Baik 

19 5 5 Sangat Baik 

20 5 5 Sangat Baik 

Jumlah 94 100  

Nilai yang diperoleh dari validasi digunakan untuk menghitung 

presentase kelayakan modul sebagai berikut: 

Presentasi Kelayakan : 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 % 

: 
94

100
 × 100 %  

: 94 % 

Data kuantitatif diperoleh melalui angket yang diisi oleh validator, 

dengan hasil validasi menunjukkan tingkat kevalidan sebesar 94%. 
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Mengacu pada kriteria kelayakan menurut Arikunto (2002), angka ini 

menempatkan modul dalam kategori sangat valid dan layak digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

Secara kualitatif, praktisi menyampaikan bahwa modul telah sesuai 

untuk diterapkan di kelas. Materi dinilai mudah dipahami, bahasanya 

komunikatif, serta aktivitas yang dirancang mampu meningkatkan 

partisipasi aktif siswa. Praktisi tidak memberikan saran atau revisi 

karena modul dianggap sudah siap digunakan langsung dalam kegiatan 

pembelajaran. 

4. Hasil Validasi Ahli Media 

Validasi media dilakukan oleh Ibu Vanisa Aviana Melinda, M.Pd 

selaku ahli media. Modul pembelajaran divalidasi langsung pada 

tanggal 25 April 2025. Proses validasi ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa tampilan dan format modul sudah layak digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran. Adapun hasil validasi dari validator ahli media 

ada dalam tabel 4.6 dibawah ini 

Tabel 4.6 Hasil Angket Validasi Ahli Media 

Pertanyaan ke- Skor Skor 

Maks 

Keterangan 

1 5 5 Sangat Baik 

2 3 5 Cukup Baik 

3 4 5 Baik 

4 4 5 Baik 

5 4 5 Baik 

6 4 5 Baik 

7 4 5 Baik 

8 5 5 Sangat Baik 

9 5 5 Sangat Baik 

10 4 5 Baik 
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11 4 5 Baik 

12 3 5 Cukup Baik 

13 5 5 Sangat Baik 

14 5 5 Sangat Baik 

15 5 5 Sangat Baik 

16 4 5 Baik 

17 5 5 Sangat Baik 

18 4 5 Baik 

19 4 5 Baik 

Jumlah 81 100  

Nilai yang diperoleh dari validasi ahli media digunakan untuk 

menghitung presentase kelayakan media  

Presentasi Kelayakan : 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 % 

: 
81

95
 × 100 %  

: 85 % 

Data validasi terdiri dari data kuantitatif dan kualitatif. Secara 

kuantitatif, hasil penilaian mencakup aspek visual, keterbacaan, dan 

kesesuaian tata letak dengan kebutuhan pembelajaran. Tingkat 

kevalidan modul mencapai 85%, yang menurut kriteria Arikunto (2002) 

tergolong sangat valid dan layak digunakan dalam proses 

pembelajaran, setelah dilakukan revisi sesuai dengan masukan 

validator. 

Sementara itu, data kualitatif berupa saran dari validator mencakup 

penyesuaian margin atas, bawah, dan samping agar teks tidak terpotong 

saat modul dijilid. Validator juga menyarankan penggunaan font yang 

konsisten dan mudah dibaca guna meningkatkan kenyamanan siswa 

dalam memahami isi modul. 
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B. Hasil Kemenarikan 

Penilaian siswa terhadap modul dilakukan melalui angket yang 

dibagikan kepada 29 siswa kelas VI SDN Pamotan 05, terdiri dari 20 

butir soal. Angket ini bertujuan mengetahui sejauh mana modul 

mampu menarik minat, memudahkan pemahaman, serta mendorong 

keterlibatan aktif siswa. Aspek yang dinilai mencakup tampilan, 

kejelasan isi, kemudahan penggunaan, daya tarik visual, dan 

kebermanfaatan materi. Hasilnya memberikan gambaran kesesuaian 

modul dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. Adapun hasil angket 

respon siswa terdapat pada tabel 4.7 berikut: 

Tabel 4.7 Angket Respon Siswa 

No Nama Skor yang diperoleh Skor Maksimal 

1 A.S.D 80 80 

2 A.G.Z 50 80 

3 A.P.A 71 80 

4 A.W.K 75 80 

5 A.R.N.U 80 80 

6 A.R.Y.P 80 80 

7 A.K.A 71 80 

8 A.S 80 80 

9 A.F.A 78 80 

10 B.A.C 74 80 

11 C.Z.T.K 49 80 

12 D.M.F.S 72 80 

13 D.D.A.S 70 80 

14 F.D.A 67 80 

15 F.A.S 77 80 

16 F.A.W 80 80 

17 H.M 70 80 

18 J.A 73 80 

19 M.S.B 59 80 

20 M.D.G 70 80 

21 M.M.Q 76 80 
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22 M.A.R 73 80 

23 M.F.R 75 80 

24 N.M.J 80 80 

25 R.M.S.A 59 80 

26 R.A.P 78 80 

27 S.E.P 77 80 

28 V.P.A 69 80 

29 Z.Z.W 76 80 

 Jumlah 2089 2320 

 

Data hasil angket dianalisis untuk memperoleh persentase kemenarikan 

modul secara keseluruhan, dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Presentase Kemenarikan Media = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 × 100 % 

      = 
2089

2320 
 × 100 % 

      = 90 % 

Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh persentase 

kemenarikan sebesar 90%, yang termasuk dalam kategori sangat menarik 

sesuai dengan kriteria kemenarikan media menurut Mayuriko et al. (2022). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa modul pembelajaran yang 

dikembangkan disukai oleh siswa dan mendukung proses belajar secara 

positif. Dari 29 siswa, sebanyak 25 orang memberikan penilaian sangat 

menarik dengan persentase di atas 80%, yang berarti sebagian besar merasa 

modul ini menyenangkan, menarik, dan memudahkan pemahaman materi. 

Sementara itu, 4 siswa lainnya memberikan penilaian antara 63% hingga 

80%, masih dalam kategori menarik, meskipun ada beberapa aspek yang 

dirasa kurang maksimal. 

Secara umum, hasil ini menunjukkan bahwa modul memiliki 
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kualitas baik dan diterima dengan baik oleh siswa. Keaktifan dalam 

mengerjakan tugas, antusiasme saat diskusi, serta keseriusan membaca isi 

modul menjadi bukti bahwa modul ini tidak hanya menarik secara tampilan, 

tetapi juga efektif digunakan dalam pembelajaran. Oleh karena itu, modul 

ini layak direkomendasikan untuk digunakan di kelas lain yang setara. 

C. Hasil Peningkatan Hasil Belajar  

Pada tes yang dilakukan, pada siswa kelas VI dimana ada 29 siswa 

yang hadir dan berpartisipasi penuh dalam pre-test dan post-test yang 

diberikan. Pre-test dilaksanakan sebelum penerapan modul pembelajaran 

berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi peluang. Adapun hasil 

pretest dan postest ada pada tabel 4.8 berikut: 

Tabel 4.8 Data Pretest dan Postest 

No Nama Pretest Postest 

1 A.S.D 53 80 

2 A.G.Z 57 80 

3 A.P.A 77 93 

4 A.W.K 60 80 

5 A.R.N.U 57 83 

6 A.R.Y.P 47 87 

7 A.K.A 43 80 

8 A.S 53 93 

9 A.F.A 60 80 

10 B.A.C 70 93 

11 C.Z.T.K 60 83 

12 D.M.F.S 63 80 

13 D.D.A.S 77 97 

14 F.D.A 53 80 

15 F.A.S 50 73 

16 F.A.W 67 90 

17 H.M 53 83 

18 J.A 57 87 

19 M.S.B 60 77 
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20 M.D.G 70 93 

21 M.M.Q 87 97 

22 M.A.R 70 93 

23 M.F.R 57 83 

24 N.M.J 87 100 

25 R.M.S.A 57 80 

26 R.A.P 70 90 

27 S.E.P 57 80 

28 V.P.A 73 90 

29 Z.Z.W 70 83 

 Jumlah 1815 2488 

 Mean 63 86 

 Hasilnya menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa masih berada di bawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM = 75). Hal ini menunjukkan bahwa 

pemahaman awal siswa terhadap materi peluang masih rendah sebelum 

menggunakan modul pembelajaran yang dikembangkan. 

Setelah dilakukan pembelajaran menggunakan modul tersebut, 

dilaksanakan post-test untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa. 

Hasil post-test menunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang cukup 

signifikan, di mana rata-rata nilai siswa mengalami kenaikan dan berada di 

atas KKM, dengan nilai rata-rata kelas mencapai 86. Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan modul pembelajaran berbasis PBL efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi peluang.. 

Sebelum dilakukan pengujian terhadap signifikansi peningkatan 

hasil belajar, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas terhadap data pre-test 

dan post-test menggunakan uji Shapiro-Wilk, karena jumlah sampel kurang 

dari 50. Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa data pre-test 

berdistribusi normal, sedangkan data post-test tidak berdistribusi normal. 

Oleh karena itu, untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara hasil 
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pre-test dan post-test, digunakan uji non-parametik Wilcoxon Signed Rank 

Test. 

Tabel 4.9 Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Pretest .179 29 .018 .946 29 .145 

Postest .208 29 .002 .921 29 .033 

a. Lilliefors Significance 

Correction 

   

 

Tabel 4.10 Uji Nonparametik 

Test Statisticsb 

 postest - pretest 

Z -4.722a 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.000 

a. Based on negative ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 Hasil dari uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan post-test siswa. 

Hal ini memperkuat temuan bahwa pembelajaran menggunakan modul 

berbasis PBL memberikan dampak nyata terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa.Setelah diketahui bahwa peningkatan hasil belajar bersifat signifikan, 
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dilakukan perhitungan N-Gain Score untuk mengetahui seberapa besar 

peningkatan tersebut 

Data lengkap terkait peningkatan hasil belajar siswa berdasarkan uji 

N-Gain terdapat pada table dibawah ini : 

Tabel 4.11 N-Gain 

No Nama Pretest Postest N-Gain Skor Kriteria 

1 A.S.D 53 80 0,57 Sedang 

2 A.G.Z 57 80 0,53 Sedang 

3 A.P.A 77 93 0,70 Tinggi 

4 A.W.K 60 80 0,5 Sedang 

5 A.R.N.U 57 83 0,60 Sedang 

6 A.R.Y.P 47 87 0,75 Tinggi 

7 A.K.A 43 80 0,65 Sedang 

8 A.S 53 93 0,85 Tinggi 

9 A.F.A 60 80 0,5 Sedang 

10 B.A.C 70 93 0,77 Tinggi 

11 C.Z.T.K 60 83 0,58 Sedang 

12 D.M.F.S 63 80 0,46 Sedang 

13 D.D.A.S 77 97 0,87 Tinggi 

14 F.D.A 53 80 0,57 Sedang 

15 F.A.S 50 73 0.46 Sedang 

16 F.A.W 67 90 0,70 Sedang 

17 H.M 53 83 0,64 Sedang 

18 J.A 57 87 0,70 Sedang 

19 M.S.B 60 77 0.43 Sedang 

20 M.D.G 70 93 0,77 Tinggi 

21 M.M.Q 87 97 0,77 Tinggi 

22 M.A.R 70 93 0,77 Tinggi 

23 M.F.R 57 83 0,60 Sedang 

24 N.M.J 87 100 1 Tinggi 

25 R.M.S.A 57 80 0,53 Sedang 

26 R.A.P 70 90 0,67 Sedang 

27 S.E.P 57 80 0,53 Sedang 

28 V.P.A 73 90 0,63 Sedang 

29 Z.Z.W 70 83 0.43 Sedang 

 Jumlah 1815 2488 18,53  
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 Mean 63 86 0,64  

Berdasarkan tabel hasil pre-test, post-test, dan perhitungan N-Gain, 

diketahui bahwa sebagian besar siswa mengalami peningkatan hasil belajar 

setelah mengikuti pembelajaran menggunakan modul pembelajaran 

berbasis PBL pada materi peluang. Nilai rata-rata siswa menunjukkan 

peningkatan yang signifikan, yang mengindikasikan bahwa modul yang 

dikembangkan mampu membantu siswa memahami konsep peluang secara 

lebih baik. 

Hasil uji N-Gain menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada 

pada kategori sedang, yang berarti bahwa pembelajaran melalui modul 

berbasis PBL ini efektif dalam meningkatkan hasil belajar. Hal ini 

memperkuat bahwa pendekatan pembelajaran berbasis masalah tidak hanya 

membuat siswa lebih aktif, tetapi juga berdampak pada peningkatan 

pemahaman konsep dan pencapaian akademik siswa. 

D. Revisi Produk 

1. Revisi Produk dari Ahli Media  

No Poin Revisi Sebelum Revisi Sesudahh Revisi 

1 Pengurangan jenis font, font 

disamaratakan dan tata letak 

dipercantik 
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2 Background modul dibuat 

sederhana 

  
3 Daftar Rujukan dan Profil 

Pengembang dipisah 

 

 

 

2. Revisi Produk dari Ahli Materi 

No Poin Revisi Sebelum Revisi Sesudahh Revisi 

1 Model PBL dibuat perpoin  
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2 Menambahkan konsep 

integrasi pada materi 

 
 

 

3. Revisi Produk dari Ahli Pembelajaran 

1 Menambahkan bagian PBL 

dalam kegiatan 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Prosedur Pengembangan  

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan modul 

pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi Peluang, 

yang telah melalui proses validasi dan dinyatakan sangat valid serta layak 

untuk diuji coba kepada siswa kelas VI SDN Pamotan 05. Sesuai dengan 

konsep media pembelajaran54, modul ini dikembangkan untuk menjadi sarana 

yang mampu menyampaikan materi secara menarik, merangsang aktivitas 

belajar siswa, serta mendukung tercapainya tujuan pembelajaran secara 

optimal. Modul ini diharapkan dapat membantu guru dalam melaksanakan 

pembelajaran yang bermakna, sekaligus memudahkan siswa dalam memahami 

konsep peluang melalui pendekatan pemecahan masalah55. 

Materi peluang penting dalam pelajaran Matematika karena membantu 

siswa belajar cara berpikir logis dan membuat keputusan56. Tapi, banyak siswa 

merasa materi ini sulit dan kurang menarik. Karena itu, digunakan model 

pembelajaran berbasis masalah (PBL) agar siswa bisa belajar melalui situasi 

nyata yang dekat dengan kehidupan sehari-hari57. Dengan cara ini, 

pembelajaran menjadi lebih aktif, seru, dan siswa bisa bekerja sama dalam 

 
54 Hamid, M. A., Ramadhani, R., Juliana, M., Jamaludin, M. M., & Simarmata, J. (2020). Media 

Pembelajaran. Yayasan Kita Menulis. 
55 Sanjaya, W. (2017). Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran. Kencana. 
56 Hmelo-Silver, C. E. (2004). Problem-Based Learning: What and How Do Students Learn? 

Educational Psychology Review, 16(3), 235–266. 
57 Trianto. (2010). Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep, Landasan, dan 

Implementasinya pada KTSP. Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 
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kelompok. Selain itu, karena peluang sering kita temui dalam kehidupan, maka 

materi ini perlu disampaikan dengan cara yang mendorong siswa lebih 

semangat dan terlibat dalam belajar. 

Berikut ini disajikan analisis menyeluruh terkait desain modul, tingkat 

kevalidan, serta kelebihan dan kekurangan modul pembelajaran berbasis PBL 

pada materi peluang yang telah dikembangkan : 

1. Analisis Desain Pengembangan Media  

Pengembangan media Modul Pembelajaran berbasis  Problem Based 

Learning(PBL) dalam penelitian ini menggunakan model pengembangan 

ADDIE, yang mencakup lima tahap utama, yaitu: analisis, desain, 

pengembangan, penerapan, dan evaluasi58. Namun, fokus dalam 

pengembangan ini ditekankan pada tiga tahap awal, yakni analisis, desain, 

dan pengembangan, yang menjadi dasar dalam menciptakan bahan ajar 

yang tepat dan sesuai kebutuhan siswa. 

Tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan peserta 

didik dan karakteristik media pembelajaran yang sesuai. Berdasarkan hasil 

analisis, siswa kelas VI berada pada tahap perkembangan operasional 

konkret menurut teori Piaget, yang berarti siswa akan lebih memahami 

materi jika disajikan secara visual dan kontekstual59. Oleh karena itu, modul 

pembelajaran yang dikembangkan memuat elemen visual seperti gambar 

kontekstual serta aktivitas yang mengajak siswa berpikir dan bertindak 

 
58 Suhan Ranta. (2022). ADDIE: Model Pembelajaran Efektif dan Solutif dalam Penulisan Karya 

Ilmiah. SMA 3 Jogja. 
59 Piaget, J. (1972). The Psychology of the Child. New York: Basic Books. 
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sesuai situasi nyata, terutama terkait materi peluang. 

Selain mengacu pada teori perkembangan kognitif Piaget, identifikasi 

kebutuhan peserta didik juga diperkuat melalui wawancara semi terstruktur 

dengan wali kelas VI SDN Pamotan 05. Dari hasil wawancara tersebut, 

diketahui bahwa pembelajaran Matematika khususnya pada materi peluang 

masih bersifat monoton karena hanya mengandalkan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) sebagai satu-satunya media pembelajaran. Guru menyampaikan 

bahwa sebagian besar siswa terlihat pasif selama pembelajaran berlangsung 

dan mengalami kesulitan dalam memahami konsep peluang. Hal ini 

menunjukkan bahwa media pembelajaran yang digunakan belum mampu 

memfasilitasi siswa untuk belajar secara aktif dan bermakna. Guru juga 

menyampaikan bahwa siswa lebih tertarik ketika pembelajaran melibatkan 

aktivitas yang kontekstual dan menantang. Berdasarkan hasil wawancara 

ini, pengembangan modul pembelajaran berbasis Problem Based Learning 

(PBL) dipandang tepat karena tidak hanya menyajikan materi secara visual 

dan menarik, tetapi juga mendorong siswa untuk berpikir kritis melalui 

pemecahan masalah yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari60. 

Pada tahap desain, struktur modul disusun agar mendukung 

pembelajaran berbasis masalah (PBL). Modul diawali dengan pemantik 

berupa masalah kontekstual yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, 

diikuti dengan langkah-langkah eksplorasi dan diskusi kelompok, hingga 

 
60 Trianto. (2010). Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep, Landasan, dan 

Implementasinya pada KTSP. Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 
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akhirnya siswa membuat kesimpulan dan mengevaluasi pemahamannya61. 

Warna, jenis huruf, serta tampilan modul dirancang menarik dan mudah 

dibaca agar sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. 

Tahap pengembangan dilakukan dengan merealisasikan desain modul 

ke dalam bentuk produk pembelajaran. Pada tahap ini, dilakukan 

penyusunan isi, penyusunan lembar aktivitas siswa, serta penambahan 

ilustrasi yang mendukung pemahaman konsep peluang. Selain itu, modul 

juga disusun dengan memperhatikan keterpaduan antara isi materi, kegiatan 

belajar, dan asesmen. Setelah produk awal selesai, modul diuji secara 

terbatas dan direvisi berdasarkan masukan dari validator ahli serta dosen 

pembimbing. 

Dengan pendekatan ini, modul pembelajaran berbasis PBL yang 

dikembangkan diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa melalui 

keterlibatan aktif siswa dalam memahami konsep peluang melalui 

permasalahan yang nyata dan menantang. 

2. Analisis Hasil Validasi 

Validasi merupakan proses penting untuk memastikan bahwa modul 

pembelajaran yang dikembangkan telah memenuhi kriteria media 

pembelajaran yang baik dan layak digunakan62. Menurut Sugiyono, 

validitas suatu media pembelajaran dapat diketahui setelah dilakukan 

penilaian oleh para ahli yang kompeten di bidangnya63. Dalam penelitian 

 
61 Shoimin, A. (2014). 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media. 
62 Branch, R. M. (2009). Instructional Design: The ADDIE Approach. New York: Springer. 
63 Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
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ini, validasi dilakukan oleh empat orang validator yang memiliki 

kompetensi di bidang masing-masing, yaitu ahli materi, ahli media 

pembelajaran, praktisi pembelajaran, dan ahli pembelajaran. Keempat 

validator tersebut memberikan penilaian secara menyeluruh terhadap modul 

ajar yang telah dikembangkan, baik dari aspek isi maupun tampilan 

penyajian. 

Ahli materi memberikan penilaian terhadap ketepatan konsep, 

kelengkapan materi, dan kesesuaian isi dengan tujuan pembelajaran. Ahli 

media menilai tampilan visual, keterbacaan, tata letak, serta kesesuaian 

format modul dengan karakteristik peserta didik. Praktisi pembelajaran, 

yang merupakan guru di lapangan, memberikan penilaian dari sisi 

implementatif, seperti kemudahan penggunaan modul dan kesesuaiannya 

dengan kondisi kelas. Sementara itu, ahli pembelajaran memberi masukan 

mengenai proses evaluasi dan integrasi materi dengan pendekatan 

pembelajaran yang digunakan. 

Penilaian dari para validator ini menjadi dasar untuk mengetahui tingkat 

kelayakan atau kevalidan modul ajar berbasis PBL yang dikembangkan, 

sebelum diujicobakan kepada siswa dalam proses pembelajaran di kelas. 

Berikut paparan analisis hasil validasi produk oleh masing-masing 

validator: 

a.  Analisis Hasil Validasi Ahli Materi 

Pada tahap awal pengembangan, modul pembelajaran  yang 

 
R&D). Bandung: Alfabeta. 
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disusun masih menunjukkan beberapa kelemahan dari aspek isi dan 

tampilan. Materi yang disajikan masih terlalu ringkas, hanya 

memuat penjelasan dasar mengenai konsep peluang tanpa 

pengayaan berupa contoh konkret atau kegiatan yang menantang 

siswa untuk berpikir kritis. Selain itu, struktur kegiatan 

pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning/PBL) 

belum tergambar secara jelas dalam urutan langkah-langkah 

pembelajaran. Secara visual, tampilan modul juga dinilai kurang 

nyaman dipandang karena terlalu banyak penggunaan warna 

mencolok dan pemilihan font yang tidak konsisten, sehingga dapat 

mengganggu konsentrasi siswa saat membaca. 

 Menindaklanjuti masukan dari dosen pembimbing, peneliti 

melakukan revisi menyeluruh terhadap isi modul. Materi ditambah 

dan disusun ulang agar mencakup pengertian peluang secara 

kontekstual, penggunaan konsep peluang dalam kehidupan sehari-

hari, serta latihan-latihan soal yang bersifat terbuka untuk 

merangsang kemampuan berpikir siswa. Penyajian kegiatan 

pembelajaran juga diperjelas mengikuti sintaks PBL, mulai dari 

pemberian masalah kontekstual, eksplorasi mandiri, diskusi 

kelompok, hingga presentasi dan refleksi64. Penambahan gambar, 

ilustrasi, dan aktivitas menarik lainnya turut dilakukan untuk 

mendukung pemahaman dan meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 
64 Arends, R. I. (2012). Learning to Teach (9th ed.). New York: McGraw-Hill. 
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 Langkah ini sejalan dengan pendapat Arsyad (2002) yang 

menyatakan bahwa salah satu kriteria kelayakan media 

pembelajaran adalah kesesuaian isi materi dengan tujuan 

pembelajaran serta tingkat keterpahaman oleh peserta didik65. 

Setelah perbaikan dilakukan, modul kemudian divalidasi oleh ahli 

materi untuk menilai kelayakan isi secara menyeluruh. 

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan, modul memperoleh skor 

sebesar 85%, yang termasuk dalam kategori sangat valid menurut 

kriteria kelayakan media yang dikemukakan oleh Arikunto (2002)66. 

Nilai ini menunjukkan bahwa isi modul telah sesuai dengan capaian 

pembelajaran Fase C dan dinyatakan layak untuk diujicobakan. 

 Validator juga memberikan masukan penting agar bahasa 

yang digunakan dalam modul lebih disederhanakan dan 

komunikatif, sehingga siswa kelas VI dapat memahami isi materi 

dengan mudah. Peneliti kemudian menyesuaikan redaksi modul agar 

menggunakan kalimat pendek, jelas, dan sesuai dengan tahap 

perkembangan kognitif siswa sekolah dasar. Penyesuaian ini tidak 

hanya meningkatkan keterbacaan modul, tetapi juga mempermudah 

siswa dalam menyerap informasi67. 

Dengan demikian, berdasarkan hasil validasi dan saran 

 
65 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Press, 2002). 
66 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002). 
67 Mulyasa, E. (2008). Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan. Bandung: Remaja Rosdakarya. 
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perbaikan dari ahli materi, dapat disimpulkan bahwa modul 

pembelajaran matematika berbasis PBL pada materi peluang telah 

memenuhi aspek kelayakan isi dan dinyatakan sangat valid untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran di kelas VI sekolah dasar. 

b. Analisis Hasil Validasi Ahli Media 

Hasil validasi media yang dilakukan oleh ahli media 

menunjukkan bahwa produk pengembangan memperoleh presentase 

sebesar 85%, yang termasuk dalam kategori sangat valid 

berdasarkan kriteria kelayakan media menurut Arikunto (2002). Hal 

ini menunjukkan bahwa media modul ajar peluang berbasis Problem 

Based Learning (PBL) dinilai layak dan sesuai untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran di kelas VI. 

Media ini dianggap praktis dan mudah digunakan oleh guru 

maupun siswa, sehingga dapat mendukung pelaksanaan 

pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. Penggunaan media 

yang praktis tidak hanya mengurangi beban guru dalam 

mempersiapkan pembelajaran, tetapi juga dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar68. Dengan 

penyusunan yang sistematis dan penyajian materi yang kontekstual, 

media ini dapat membantu siswa untuk lebih memahami konsep 

peluang, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan hasil 

belajar siswa. 

 
68 Daryanto. (2013). Media Pembelajaran. Yogyakarta: Gava Media. 
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Hal ini sejalan dengan pendapat Samsuri (2018) yang 

menyatakan bahwa media pembelajaran yang mudah diakses oleh 

guru dan siswa mampu meningkatkan partisipasi aktif dalam 

pembelajaran69. Selain itu, teori dari Azhar Arsyad (2002) juga 

menekankan bahwa media yang baik adalah media yang praktis dan 

fleksibel dalam penggunaannya. 

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa masukan dari 

validator ahli media selama proses validasi. Validator menyarankan 

agar dilakukan penyesuaian jarak margin atas, bawah, dan samping 

pada setiap halaman modul agar teks tidak terpotong saat proses 

penjilidan. Selain itu, juga disarankan agar menggunakan jenis font 

yang lebih konsisten dan mudah dibaca untuk meningkatkan 

kenyamanan siswa saat membaca isi modul. Masukan tersebut telah 

dijadikan acuan untuk menyempurnakan media yang dikembangkan 

agar lebih optimal dan layak digunakan dalam pembelajaran di 

sekolah dasar. 

c. Analisis Hasil Validasi Ahli Pembelajaran 

Hasil validasi produk oleh ahli pembelajaran menunjukkan 

bahwa media yang dikembangkan memperoleh presentase sebesar 

85%, yang termasuk dalam kategori sangat valid berdasarkan 

kriteria kelayakan media menurut Arikunto (2002). Persentase 

 
69 Samsuri, "Media Pembelajaran yang Mudah Diakses untuk Meningkatkan Partisipasi Aktif 

Siswa," Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, vol. 5, no. 2 (2018): 123-130. 
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tersebut menunjukkan bahwa modul pembelajaran peluang berbasis 

Problem Based Learning (PBL) ini layak untuk digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas VI. 

Media ini dinilai telah mampu mengarahkan pembelajaran 

sesuai dengan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang 

ditetapkan. Selain itu, penyajian kegiatan berbasis masalah yang 

kontekstual di dalam modul juga dinilai mendukung pengembangan 

kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep peluang secara 

lebih bermakna. Dengan demikian, penggunaan media ini 

berpotensi meningkatkan hasil belajar siswa khususnya dalam 

membangun pemahaman terhadap konsep peluang secara bertahap. 

Pendapat ini diperkuat oleh teori yang disampaikan oleh Trianto 

(2009)70, yang menyatakan bahwa pendekatan berbasis masalah 

dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan pemahaman 

konsep melalui keterlibatan aktif dalam proses belajar sehingga juga 

dapat meningkatkah hasil belajar siswa. 

Namun demikian, terdapat beberapa masukan dari validator 

ahli pembelajaran yang menjadi dasar untuk penyempurnaan media. 

Pertama, disarankan agar pada bagian evaluasi ditambahkan kisi-

kisi soal, agar indikator penilaian menjadi lebih terarah dan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang telah dirancang. Kedua, validator 

juga menyarankan untuk menambahkan konsep integrasi keislaman 

 
70 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2009). 
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pada bagian awal materi, sehingga peserta didik dapat langsung 

melihat keterkaitan antara pembelajaran matematika dengan nilai-

nilai keislaman. Hal ini dinilai penting sebagai bentuk penanaman 

karakter dan nilai spiritual secara tidak langsung dalam proses 

pembelajaran. 

Data kualitatif berupa saran dan masukan dari validator telah 

digunakan oleh peneliti sebagai dasar revisi terhadap produk yang 

dikembangkan. Dengan melakukan penyesuaian berdasarkan hasil 

validasi, diharapkan modul ini dapat digunakan secara optimal 

untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan pembentukan karakter 

peserta didik. 

d. Analisis Hasil Validasi Praktisi Pembelajaran 

Hasil validasi produk oleh praktisi pembelajaran 

menunjukkan bahwa modul ajar peluang berbasis Problem Based 

Learning (PBL) memperoleh skor sebesar 94%. Berdasarkan 

kriteria kelayakan media menurut Arikunto (2002)71, skor tersebut 

termasuk dalam kategori sangat valid, yang berarti modul layak 

digunakan dalam proses pembelajaran tanpa perlu dilakukan revisi. 

Praktisi menilai bahwa modul ini telah sesuai dengan kondisi 

nyata di lapangan dan dapat digunakan secara langsung oleh guru 

dalam kegiatan pembelajaran. Penyajian materi, aktivitas siswa, 

serta alur pembelajaran dinilai jelas, mudah dipahami, dan relevan 

 
71 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002) 
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dengan capaian pembelajaran untuk kelas VI. Selain itu, pendekatan 

berbasis masalah yang digunakan dianggap mampu menumbuhkan 

rasa ingin tahu siswa dan mendorong keterlibatan aktif dalam 

memahami konsep peluang secara bertahap. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan 

siswa secara aktif dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

siswa72. 

Tidak adanya masukan maupun saran perbaikan 

menunjukkan bahwa modul ini telah memenuhi aspek kelayakan 

secara menyeluruh dari perspektif praktisi pembelajaran, baik dari 

sisi isi, penyajian, maupun kebermanfaatan di kelas. Dengan 

demikian, modul ini diharapkan dapat menjadi sumber belajar yang 

efektif dan mendukung proses pembelajaran yang lebih baik di kelas 

VI. 

B. Analisis Kemenarikan Siswa   

Media pembelajaran yang baik tidak hanya harus sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, tetapi juga mampu meningkatkan minat belajar 

dan menarik perhatian siswa. Hal ini penting agar proses pembelajaran 

menjadi lebih aktif, menyenangkan, dan bermakna bagi peserta didik. 

Pada pengembangan modul ajar berbasis Problem Based Learning 

 
72 H. Douglas Brown, Principles of Language Learning and Teaching (New York: Pearson 

Education, 2007). 
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(PBL) untuk materi peluang kelas VI, peneliti menggunakan angket 

untuk mengetahui respons siswa terhadap tingkat kemenarikan modul 

yang dikembangkan. 

Berdasarkan hasil angket, diperoleh persentase sebesar 90% 

(lampiran ), yang termasuk dalam kategori sangat menarik menurut 

kriteria yang dikemukakan oleh Mayuriko et al. Secara rinci, dari total 

29 siswa, sebanyak 25 siswa memberikan penilaian dalam rentang 80% 

hingga 100%, yang mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa 

merasa modul ini menyenangkan, tampilannya menarik, dan 

memudahkan siswa dalam memahami materi peluang. Sementara itu, 4 

siswa lainnya memberikan penilaian dalam rentang 63% hingga 80%, 

yang masih tergolong menarik, meskipun terdapat beberapa aspek yang 

dianggap kurang optimal. 

Penilaian ini didukung oleh teori Prastowo yang menjelaskan bahwa 

media pembelajaran yang menarik tidak hanya memotivasi, tetapi juga 

mempermudah siswa dalam memahami materi secara menyeluruh73. 

Pembelajaran berbasis masalah yang digunakan dalam modul ini 

diyakini dapat menstimulasi rasa ingin tahu siswa sekaligus 

meningkatkan keterlibatan aktif dalam kegiatan belajar. 

Selain itu, menurut Sukmadinata74, media pembelajaran yang efektif 

harus mampu menarik perhatian siswa sekaligus meningkatkan minat 

 
73 Prastowo, A. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Problem Based Learning. Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2018. 
74 Sukmadinata, N. S. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017. 
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belajar siswa agar proses pembelajaran berlangsung secara aktif dan 

bermakna. Hal ini sesuai dengan hasil observasi peneliti selama proses 

pembelajaran, di mana siswa tampak antusias mengikuti kegiatan, aktif 

berdiskusi, serta menunjukkan semangat dalam menyelesaikan tugas. 

C. Analisis Peningkatan Hasil Belajar 

Berdasarkan Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan modul 

pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi 

peluang di kelas VI memberikan dampak positif yang signifikan 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Sebanyak 29 siswa mengikuti 

pre-test dan post-test secara lengkap.Sebelum mengukur perbedaan 

hasil belajar siswa, dilakukan uji normalitas data menggunakan uji 

Shapiro-Wilk karena jumlah sampel kurang dari 50 siswa75. Hasil uji 

menunjukkan bahwa data pre-test berdistribusi normal, sedangkan post-

test tidak berdistribusi normal (nilai signifikansi < 0,05). Oleh karena 

itu, untuk menguji perbedaan hasil pre-test dan post-test digunakan uji 

non-parametrik Wilcoxon Signed Rank Test76. 

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil pre-test dan post-test, dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan modul 

berbasis PBL berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa.Hasil pre-test menunjukkan rata-rata nilai siswa masih di 

 
75 Sugiyono. (2017). Statistika untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta. 
76 Santoso, S. (2017). Mengolah Data Statistik secara Profesional dengan SPSS 25. Jakarta: PT 

Elex Media Komputindo. 
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bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75, yang 

menandakan bahwa pemahaman awal siswa terhadap materi peluang 

masih rendah. Setelah penerapan modul pembelajaran, nilai post-test 

mengalami peningkatan signifikan dengan rata-rata kelas mencapai 86, 

yang berarti telah melampaui batas KKM. 

Selanjutnya dilakukan analisis N-Gain untuk mengetahui besarnya 

peningkatan hasil belajar siswa. Hasil perhitungan N-Gain 

menunjukkan bahwa 75,86% siswa berada pada kategori sedang dan 

24,14% siswa berada pada kategori tinggi. Tidak terdapat siswa yang 

berada pada kategori rendah. Selain itu, nilai rata-rata N-Gain yang 

diperoleh adalah 0,64 yang termasuk dalam kategori sedang. Ini 

menegaskan bahwa pembelajaran dengan modul berbasis PBL cukup 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi peluang.. 

Selain peningkatan kuantitatif, secara kualitatif siswa 

menunjukkan keterlibatan aktif dan antusias dalam proses 

pembelajaran. Siswa lebih terlibat dalam diskusi kelompok, berani 

menyampaikan ide, dan mampu menyelesaikan soal-soal berbasis 

pemecahan masalah. Modul ini memungkinkan siswa untuk 

membangun pemahaman secara bertahap melalui eksplorasi dan refleksi 

atas situasi nyata, sehingga materi peluang yang semula abstrak menjadi 

lebih mudah dipahami secara konkret. 

Dengan demikian, modul pembelajaran berbasis PBL tidak hanya 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa, tetapi juga membekali 
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siswa dengan keterampilan berpikir kritis yang esensial dalam 

kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini mendorong siswa menjadi peserta 

aktif dalam pembelajaran, tidak sekadar sebagai penerima informasi, 

melainkan juga sebagai peneliti yang mampu menganalisis dan 

memecahkan masalah secara mandiri maupun dalam kelompok. Hal ini 

sejalan dengan tujuan pendidikan yang lebih luas, yaitu membentuk 

individu mandiri yang mampu beradaptasi dengan dinamika perubahan 

zaman (Hmelo-Silver, 2004)77. 

Selain itu, penerapan PBL juga meningkatkan kemampuan kerja 

sama antar siswa dalam kelompok, sehingga siswa belajar untuk 

menghargai pendapat dan ide satu sama lain (Johnson & Johnson, 

2009)78. Dengan demikian, modul berbasis PBL merupakan inovasi 

penting dalam pendidikan matematika, yang menekankan tidak hanya 

pada hasil akhir, tetapi juga pada proses pembelajaran yang menyeluruh 

dan bermakna, yang membantu siswa memahami konsep secara lebih 

mendalam (Barrows, 1996)79. 

 

  

 
77 Hmelo-Silver, C. E. (2004). Problem-Based Learning: An Instructional Model and Its 

Constructivist Framework. In D. H. Jonassen (Ed.), Handbook of Research on Educational 

Communications and Technology (pp. 235-256). Lawrence Erlbaum Associates. 
78 Johnson, D. W., & Johnson, R. T. (2009). An Educational Psychology Success Story: Social 

Interdependence Theory and Cooperative Learning. Educational Psychologist, 44(2), 95-105. 
79 Barrows, H. S. (1996). Problem-Based Learning in Medicine and Beyond: A Brief Overview. In 

L. Wilkerson & W. H. Gijselaers (Eds.), Bringing Problem-Based Learning to Higher Education: 

Theory and Practice (pp. 3-12). Springer. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, diperoleh 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Modul Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning (PBL) telah 

dikembangkan menggunakan model ADDIE dan dinilai efektif untuk 

siswa kelas VI SDN Pamotan 05 karena menarik, terstruktur, dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa. 

2. Hasil angket menunjukkan bahwa 90% siswa merasa modul ini sangat 

menarik dan membantu siswa dalam belajar. 

3. Data menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang cukup besar 

setelah siswa menggunakan modul. Siswa jadi lebih paham materi 

peluang karena pembelajaran dimulai dari masalah nyata yang dekat 

dengan kehidupan sehari-hari. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru disarankan untuk menggunakan modul pembelajaran berbasis 

Problem-Based Learning (PBL) sebagai alternatif dalam menyampaikan 

materi matematika, khususnya pada materi peluang. Modul ini terbukti 

membantu siswa dalam memahami konsep melalui penyajian masalah 
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nyata yang kontekstual. Selain itu, guru juga diharapkan memberikan 

bimbingan lebih intensif kepada siswa yang kurang aktif agar siswa dapat 

terlibat secara optimal dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Bagi Sekolah 

Sekolah dapat mendukung inovasi pembelajaran dengan menyediakan dan 

mendorong penggunaan modul pembelajaran berbasis PBL di kelas. 

Dukungan berupa pelatihan guru, pengadaan perangkat pembelajaran, dan 

waktu yang cukup dalam pelaksanaan pembelajaran sangat penting untuk 

keberhasilan implementasi modul. Upaya ini diharapkan dapat 

meningkatkan mutu pembelajaran dan hasil belajar siswa. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menerapkan modul 

pembelajaran berbasis PBL pada materi dan jenjang yang berbeda. Selain 

itu, disarankan untuk meneliti lebih dalam mengenai strategi atau 

pendekatan yang efektif dalam mengoptimalkan partisipasi siswa, 

khususnya bagi siswa yang kurang aktif dalam proses pemecahan masalah 

dan diskusi kelompok.  
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